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ABSTRACT

Analysis of Implementation of Balanced Scorecard (BSC) for Measuring
Performance Government Employee, Education and Training Organitation
of Sumbawa Regency

Nurfaridah
E-mail : nurfarida21@yahoo.co.id

This study aims to analyze the implementation of the Balanced Scorecard to
measure performance one of Government/Non Profit organization there is the
Government Employee, Education and Training Organitation (BKPP) of Sumbawa
Regency by the four perspectives: customer perspective, Financial Perspektive, Internal
Process Perspektive and Learning and Growth Perspektive.

This descriptive study using qualitative research design to [tryto gain in-depth
understanding of the issues under study. Type of research is, descriptive qualitative
research, which accurately describes the state of a particulanobject with a systematic,
factual and accurate information about the phenomenon wnder stidy from an object of
study and presented in accordance with what the/circumstances. Implementation
Analysis of the results showed BSC in measuring thé performance of BKPP atlow to be
developed. It can be seen from the measurements performed on the BSC method
4 shows the perspective of the customer perspéctive as the main perspective (leverage)
organizational goals satisfied customers who have not obtained a whole arrives assessed
satisfaction of 5 dimensions namely relighiity, responsiveness, Assurance, empathy and
tangibility, it is characterized by the lack of*understanding of the rights and obligations
of civil servants (PNS), lack of understanding of employment legislation and abuse of
authority, it is caused by the lack of means of support, lack of budget, lack of
application of technology, the low quality of human resources and a lack of motivation
and commitment of employees-in performing their duties and functions. To overcome
this the support of 3((three) other perspectives namely financial perspective for
improvement in the planning and evalvation of the budget provision, Internal Business
perspective to evaluate-the provision of infrastructure to support the improvement of
productivity improvement and learning and growth perspectives for the evaluation and
improvement of human resources quality improvement. The results recommend that the
use of the Balarced Scorecard (BSC) to measure the performance of BKPP expected to
impact on improving the performance of BKPP in the future in order to achieve the
vision and mission of the organization.

Keywords: Measurement and analysis of performance and Sumbawa regency BKPP
Implementation of Balanced Scorecard (BSC).
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ABSTRAK

Analisis Implementasi Balanced Scorecard (BSC) Untuk Mengukur Kinerja Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP)
Kabupaten Sumbawa

Nurfaridah
E-mail : nurfarida21@yahoo.co.id

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Balanced Scorecard
untuk mengukur kinerja salah satu lembaga Pemerintah/Non Profit yaitu Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa berdasarkan keempat
perspektif yaitu perspektif Pelanggan (Customer Perspektive, Keuangan (Financial
Perspektive), Proses Internal (Intemal Process Perspektive) dan( Pembelajaran dan
Pertumbuhan (Leamning and Growth Perspektive).

Penelitian deskriptif ini menggunakan desain penelitian<kualitatif untuk berusaha
mendapatkan pemahaman secara mendalam tentang masalah” yang diteliti. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif; yang menggambarkan
secara tepat mengenai suatu keadaan obyek tertentu ‘déngan sistematis, faktual dan
akurat tentang fenomena yang diteliti dari suatu obyek/penclitian dan dipaparkan dengan
apa adanya sesuai keadaan. Hasil penelitian menunjukkan Analisis Implementasi BSC
dalam mengukur kinerja BKPP memungkinkan untuk dikembangkan. Hal ini dapat
dilihat dari pengukuran melalui implementasi'BSC yang dilakukan pada 4 perspektifnya
terhadap program-program yang sudah dijalankan menunjukkan perspektif pelanggan
sebagai perpektif utama (Jeverage) tujuan organisasi didapat pelanggan yang belum puas
secara keseluruhan ysng dinilai dari'S dimensi kepuasan yaitu keterandalan (refiablity),
daya tanggap (responsiveness), jaminan (Assurance), empaty (emphaty} dan berwujud
(tangibility), ditandai dengdn masih kurangnya pemahaman PNS tentang hak dan
kewsjibannya, kurangnya, pemahaman tentang peraturan perundang-undangan
kepegawaian dan penyalagunaan kewenangan, hal ini disebabkan oleh kurangnya sarana
pendukung, kurangnya-anggaran, rendahnya penerapan teknologi, rendahnya kualitas
SDM dan kurangnya ‘motivasi dan komitmen pegawai dalam menjalankan tugas dan
fungsi. Untuk mengatasi hal tersebut BKPP perlu merencanakan program-program yang
lebih strategis melalui dukungan dari 3 (tiga) perspektif lainnya yaitu perspektif
Keuangan untuk” evaluasi pembenahan pada perencanaan dan penyediaan anggaran,
perspektif Bisnis Internal untuk evaluasi pembenahan penyediaan sarana prasarana
pendukung peningkatan produktivitas dan perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
untuk evaluasi dan pembenahan peningkatan kualitas SDM. Hasil implementasi
Balanced Scorecard (BSC) dalam mengukur kinegja BKPP diharapkan dapat memberi
dampak pada peningkatan kinerja BKPP di masa yang akan datang dalam rangka
mencapai visi dan misi organisasi yang telah ditetapkaa.

Kata Kunci ; Pengukuran dan analisa kinerja BKPP Kabupaten Sumbawa dan
Implementasi Balanced Scorecard {(BSC).
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tinjauan penelitian terdahuaiu

Helmi, (2004) dalam jurnal penelitiannya menyimpulkan bahwa
pengukuran kinerja perusahaan dengan Balanced Scorecard dapat berguna bagi
perusahaan dalam melakukan evaluasi perencanaan masa depan organisasi.
Aplikasi BSC pada perusahaan hendaknya dimulai dari petspeltif pembelajaran
dan pertumbuhan yang dapat memberikan konstribusi kepada perspektif proses
internal sehingga pelanggan menjadi puas dan pada akhimya perusahaan akan
mendapatkan keuntungan yang tercermisi dalam performasi keuangan.

Ciptari, (2002) dalam penelitiannya tentang Balanced Scorecard
menyimpulkan bahwa dalami, pengukuran terhadap keempat perspektif BSC,
keseimbangan antara (_scorécard dari masing-masing perspektif dapat
menentukan penirigkédtan kinerja yang berlipatganda, Hal ini disebabkan karena
peningkatant~Xinerja perspektif pertumbuhan dan pembelajaran akan
menderong peningkatan kinerja perspektif proses bisnis internal dan perspektif
customier yang akan mendorong kinerja finansial perusahaan secara
keseluruhan sehingga terjadi pelipatgandaan kinerja perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Budiono, (2006) telah melakukan penelitian
tentang ”Desain Balanced Scorecard sebagai sistem pengukuran kinerja bisnis
(Studi pada PT. Asuransi Jiwasraya (persero) Bandar Lampung. Adapun hasil
penelitiannya secara ringkas adalah pengukuran kinerja merupakan salah satu

faktor penting bagi setiap perusahaan atau organisasi. Pengukuran kinerja
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digunakan sebagai dasar untuk membuat perencanaan organisasi dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan di masa yang akan datang dan sebagai
alat untuk menilai keberhasilan perusahaan atau organisasi tersebut. Balanced
Scorecard merupakan suatu metode pengukuran kinerja organisasi yang
berusaha menerjemahkan visi, misi serta strategi perusahaan atau organisasi ke
dalam empat perspektif pengukuran yaitu perspektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan. Metode ini
dirancang untuk mengantisipasi persaingan di era globalisasii Dalam era ini
setiap organisasi dituntut kemampuannya untuk memipunya: kemampuan atau
keunggulan tertentu agar berhasil memenangkar persaingan.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus‘Tedy 1smanto (2008) dengan judul
Penerapan Metode Balanced Scorecard (BSC) Sebagai Sistem Pengukuran
Kinerja Strategik Organisasi- pada~Bank BRI Syariah Mataram. Penelitian
dilakukan pada Bank BRI yang sebelumnya hanya mengukur kinerja keuangan
maka mencoba derigar-menerapkan 3 perspektif lain untuk mendapatkan hasil
suatu kajian dalanmi merancang kinerja karyawan dan kinerja perusahaan
terintegrasi._‘Hasil penelitian menyimpulkan bahwa score masing-masing
perspexiif sangat mempengaruhi score akhir kinerja organisasi, oleh karena
Balanced Scorecard dapat menggambarkan perspektif mana yang harus
dibenahi sehingga organisasi dapat memperbaiki kinerjanya secara keseluruhan
untuk meningkatkan predikat hasil kinerja di masa yang akan datang.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rizkah, (2006) dengan judui Usulan
Balanced Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Dan Perwujudan
Akuntabilitas Publik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, menyimpulkan

Balanced Scorecard dengan penjabaran strategi melalui strategy map
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menggambarkan strategi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta secara keseluruhan
dan hubungan di antara seluruh SKPD.

Penelitian yang dilakukan oleh Irlian Ledy Novita, (2008) dengan judul
Usulan Balanced Scorecard Sebagai Sistem Pengendalian Dan Pengukuran
Kinerja di Dinas Pendapatan Daerah DKI Jakarta, dengan kesimpulan
memberikan usulan perancangan Balanced Scorecard dan strategy map untuk
Dinas Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta. Perspektif Pelanggan menjadi
perspektif puncak pada Balanced Scorecard ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami Puji Lestari dan Dwita
Darmawati, (2003) dengan judul Penilaian” Kinefja Organisasi melalui
Pendekatan Balanced Scorecard (Studi ‘pada Progmam Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto). Penelitian ini
mengukur kinerja organisasiselariia periode lima tahun, yaitu tahun ajaran
1996/1997 s/d 2000/200}. Dan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
kinerja PSM FE Unsoed yang diukur dengan konsep balanced scorecard
dengan menggunakan tiga perspektif, karena PSM FE Unsoed merupakan
organisasi non profit. Kinerja yang divkur adalah internal business perspective,
customer perspective, serta earning and growth perspective, di mana dari
ketiga perspektif tersebut masih ada kinerja yang dinilai kurang baik, sehingga
PSM FE Unsoed perlu lebih meningkatkan kinerja organisasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyati dan Hidayati, (2004) dengan
judul Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Balanced Scorecard (Studi
Kasus pada Perusahaan Daecrah Air Minum Kota Magelang). Penelitian ini
mengukur kinerja perusahaan selama periode lima tahun, yaitu tahun 1998 s/d

2002. Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kinerja PDAM kota
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Magelang yang diukur dengan konsep balanced scorecard yaitu dari aspek
finansial dan non finansial, dimana ada bebarapa perspektif yang belum baik,
sehingga perusahaan perlu meningkatkan kinerjanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Memi P Mundari (2011), dengan judul
Usulan Perancangan Balanced Scorecard sebagai Alat Pengukuran Kinerja
pada Badan Penanaman Modal dan Promosi Provinsi DKI Jakarta,
menyimpulkan Memberikan usulan alternative pengukuran kinerja dengan
Balanced Scorecar. Pengukuran kinerja melalui metode Balanced Scorecard
berpotensi menunjukkan akuntabilitas kinerja damn\ focus” kepada strategi.
Rancangan peta strategi organisasi mengganibarkan adanya keseimbangan

antara perspektif pelanggan dengan perspekéif keuangan.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas, maka
dapat ditarik beberapa kesinipulan téntang penerapan Balanced Scorecard baik
penerapannya pada manajeinen sektor bisnis/swasta maupun sektor publik/non
profit, sebagai bérikut,:

a. Pengukiiren Kinerja dengan metode Balanced Scorecard mampu
menggambarkan dengan jelas antara keberhasilan yang dicapai dengan
rencana-rencana yang telah disusun dalam suatu organisasi.

b. Metode Balanced Scorecard dengan 4 (empat) perspektifnya mampu
menggambarkan program-program strategis yang perlu diterapkan untuk
mencapai sasaran-sasaran strategis dalam mewujudkan misi dan visi
organisasi.

¢. Balanced scorecard bersifat komprehensif dan koheren  yang

memungkinkan manajemen dan karyawan melakukan pembaharuan secara
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berkelanjutan terhadap implementasi, anggaran dan program yang
dirumuskan, manakala lingkungan menuntut adanya pembaharuan.

d. Balanced scorecard seiring dengan perkembangannya dapat diterapkan
untuk mengukur kinerja organisasi sektor swasta maupun sektor publik.

2. Perbedaan dan kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan
Perbedaan dan kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Penelitian terdahulu yang dilakukan pada sector swasta jelas perbedaannya
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti pada‘sektor publik dimana
penerapan implementasi Balanced Scefecard pada sektor swasta
ditekankan pada pengukuran profit"dengan leverage pengukuran terietak
pada perspektif Keuangan (Financial Persfektive).

b. Penelitian terdahulu yang dilakukan pada sector publik/non profit dengan
penelitian yang @kan. dilakukan peneliti sama-sama meneliti tentang
penerapan Balanced Scorecard pada sector publik yang difokuskan pada
perancangan: Strategi melalui strategy map yang menggambarkan
keseimbangan antara perspektif di mana perspektif Pelanggan (Customer
Perspektive) menjadi perspektif puncak.

b. Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada Kantor
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatthan (BKPP) Kabupaten

Sumbawa.
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B. Landasan Teori
1. Pengukurarn kinerja
Kinerja adalah suatu konstruk multidimensional yang sangat kompleks,
dengan banyak perbedaan dalam arti tergantung pada siapa yang sedang
mengevaluasi, bagaimana dievaluasi dan aspek apa yang dievaluasi.
Perusahaan harus sepantiasa melakukan perubahan untuk mengembangkan
efektifitasnya. Perubahan tersebut ditunjukkan untuk menemukan atau
mengembangkan cara menggunakan sumber daya yang ada'dan” kapabilitas
untuk meningkatkan kemampuan menciptakan nilai dan meningkatkan kinerja
(Jones dalam Lako, 2004).
Rivai (2005) menyatakan bahwa :
“Kinerja adalah kesediaaan seseorang” atau kelompok orang untuk
melakukan sesuatu kegiatan ,dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan™.
Menurut Soeprihanto (2001), ‘kinerja adalah hasil kerja seorang pegawai
selama priode tertentu-dibandingkan dengan berbagai standar target/sasaran
atau criteria yang telali disepakati bersama.
Sedangkan niepurut ‘Mathis dan Jakson (2002), Kinerja adalah apa yang
dilakukan pegawei, sehingga ada yang mempengaruhi kombinasi pegawai
organisasi antara lain :
1) Kuantitas out put
2) Kualitas our put
3} Jangka waktu our put
4) Kehadiran di tempat kerja
5) Sikap kooperatif
jadi kinerja mempunyai pengertian yang cukup luas dari ilmu pengetahuan,
teknologi dan teknik manajemen yaitu suatu filosofi dan sikap mental yang
timbul dan motivasi yang kuat dari lingkungan kerja secara terus menerus. Dari
pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu sikap
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kualitas dan kuantitas

pekerjaan hari ini harus lebih baik dari sebelumnya.
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Untuk dapat menjamin suatu organisasi berlangsung dengan baik, maka
organisasi perlu mengadakan evaluasi. Evaluasi tersebut dapat dilakukan
dengan cara mengukur kinerjanya sehingga aktivitas organisasi dapat dipantau
secara periodik. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting
dalam menjamin keberhasilan strategi organisasi.

a. Pengertian pengukuran kinerja.

Pengukuran kinerja menurut Siegel dan Marconi, (1998) dalam
Mulyadi, (2001) adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawarnya berdasarkan sasaran,
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumsya. Hansen dan Mowen,
(1995) dalam Rosyati dan Hidayati, (2084) membedakan pengukuran
kinerja secara tradisional dan kemntemporer. Pengukuran kinerja tradisional
dilakukan dengan membandingkan Kinerja aktual dengan kinerja yang
dianggarkan  atau o~ biaya” standar sesuai dengan karakteristik
pertanggungjawiabannya, sedangkan pengukuran kinerja kontemporer
menggunakan ak{ivitas sebagai pondasinya. Ukuran kinerja dirancang untuk
menilai'seberapa baik aktivitas dilakukan dan dapat mengidentifikasi apakah
telah dilakukan perbaikan yang berkesinambungan. Prinsip-prinsip dalam
pengukuran kinerja menurut Hansen dan Mowen (1995) dalam Kosyati dan
Hidayati (2004) adalah:

1) Konsistensi dengan tujuan perusahaan

2) Memiliki adaptabilitas pada kebutuhan

3) Dapat mengukur aktivitas yang signifikan
4) Mudah dipublikasikan

5) Akseptabilitas dari atas ke bawah

6) Biaya yang digunakan efektif,
7) Tersaji tepat waktu.
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Stout, (1993) dalam Tim Studi Pengembangan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (2000), menyatakan bahwa pengukuran kinerja
merupakan proses mencaiat dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan
dalam arah pencapaian misi {mission accomplishment) melalui hasil-hasil
yang ditampilkan berupa produk, jasa, ataupun suatu proses. Maksud dari
pernyataan tersebut adalah setiap kegiatan organisasi harus dapat diukur dan
dinyatakan keterkaitannya dengan pencapaian arah organisasi di masa yang
akan datang yang dinyatakan dengan pencapaian visi dan misi organisasi.

Whitteaker, (1993) dalam Tim Studi “Pengembangan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (2000), menyatakan bahwa:

“pengukuran kinerja adalah suatu piatVmanajemen untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Dengan demikian, dalam
penerapannya akan membutuhkan suatuartikulasi yang jelas mengenai misi,
tujuan, dan sasaran yang dapat_diukur dan berhubungan dengan hasil
program. Tujuan dan sasaran yang ditetapkan akan berhubungan dengan
hasil atau outcome dari setiap program yang dilaksanakan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa melalai pengukuran kinerja, organisasi mendapatkan
dasar yang reasonable untuk mengambil keputusan-keputusan yang
berbeda”.

Reference Guide, Province of Albert Canada seperti yang disebutkan
dalam “bulew pengukuran kinerja—suatu tinjauan pada instansi pemerintah
(2000) menyatakan bahwa:

“pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang
telah dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
pengukuran kinerja, manajemen dapat melakukan komunikasi dalam rangka
peningkatan kinerja organisasi. Komunikasi yang dimaksud bukan hanya
komunikasi dengan manajemen puncak dengan pihak-pihak yang di
bawahnya, akan tetapi juga komunikasi horizontal antara organisasi dengan
stakeholdernya tenstama konsumen™.

Anthony, Banker, Kaplan dan Young mendefinisikan pengukuran kinerja
sebagai : “the activity of measuring the performance of an activity or the
entire value chain” (Sony Yuwono dkk, 21-23).
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defenisi tersebut di atas menggambarkan bahwa pengukuran kinerja adalah
tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam
rantai nilai yang ada pada organisasi.

b. Tujuan pengukuran kinerja.

Tujuan pokok pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi karyawan
dalam mencapai ttjuan organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku
yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil
yang diinginkan. Pengukuran kinerja dilakukan pula uniik menekan
perilaku yang tidak semestinya (disfunctional\behaviour) dan untuk
mendorong perilaku yang semestinya diinginkan ‘mélalui umpan balik hasil
kinerja pada waktunya serta imbalan/balik yang bersifat intrinsik maupun
ekstrinsik, (Mulyadi, 2001).

Berdasarkan teori diatas,/maka pengukuran kinerja merupakan sarana
untuk pembelajaran~pegawai tentang bagaimana scharusnya mereka
bertindak dan mémberikan dasar dalam perubahan perilaky, sikap, skill, atau
pengetahuan, kerja yang harus dimiliki pegawai untuk mencapai hasil kerja
yang.terbaik:

¢. Mapfsat pengukuran kinerja.

Pengukuran kinerja merupakan hal yang penting dalam manajemen
program secara keselurthan karena kinerja yang dapat diukur akan
mendorong pencapaian kinerja tersebut. Pengukuran kinerja yang dilakukan
secara berkesinambungan memberikan umpan balik (feedback) yang
merupakan hal yang penting dalam upaya perbaikan secara terus menerus
dan mencapai keberhasilan di masa yang akan datang. Melalui pengukuran

kinerja diharapkan organisasi dapat mengetahui kinerja dalam suatu periode
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tertentu. Manfaat pengukuran kinerja dapat dirasaken baik terhadap
organisasi bisnis maupun publik. Adapun manfaat pengukuran Kkinerja
adalah sebagai berikut:

Mulyadi, (2001) menyebutkan beberapa manfaat dari pengukuran kinerja
sebagai berikut:

1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian personel secara maksimum.

2) Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penghargaan
personel seperti; promosi, transfer dan pemberhentian.

3) Mengidentifikasi kebutuhan penelitian dan pengembangin personel dan
untuk menyediakan kriteria seleksi evaluasi program pelatihan personel.

4) Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikanpenghargaan.

Dalam buku Pengukuran Kinerja — Suatu~Tinjauan pada Instansi

Pemerintah yang diterbitkan oleh BPKP"(BKPP, 2004) dijelaskan bahwa
pengukuran kinerja penting peranannya.sebagai alat manajemen untuk :

1) Memastikan pemahaman_para_pelaksana akan ukuran yang digunakan
untuk pencapaian kinerja.

2) Memastikan tercapatnya rencana kinerja yang telah disepakati.

3) Memantau dam~ “mergevaluasi  pelaksanaan kinerja dan
membandingkaniiya, déngan rencana kerja serta melakukan tindakan
untuk memperbaikikinerja.

4) Memberikany perighargaan dan hukuman yang objektif atas prestasi
pelaksana yang telah diukur sesuai dengan sistem pengukuran kinerja
yang telah disepakati.

5) Menijadi alat komunikasi antara bawahan dengan pimpinan dalam upaya
memperbaiki kinerja organisasi.

6), Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah dipenuhi.

7) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.

9) Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan.

10) Mengungkapkan permasalahan yang terjadi.

Berdasarkan wuraian di atas jelas bahwa pengukuran kinerja
merupakan bagian penting dari proses pengendalian manajemen suatu
organisasi sekaligus dapat menciptakan akuntabilitas publik.

d. Pengukuran Kinerja Sebagai Pengendalian Manajemen
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Penguku'ran kinerja merupakan bagian dari fungsi pengendalian

manajemen karena pengukuran kinerja dapat digunakan untuk melakukan

pengendalian aktivitas. Setiap aktivitas harus terukur kinerjanya agar dapat

diketahui tingkat efisien dan efektivitasnya. Pengukuran kinerja diperlukan

untzk memudahkan manajemen mengenali aktivitas mana yang perlu

dikurangi atau dihilangkan untuk meningkatkan efisiensi. Kedudukan

pengukuran kinerja dalam siklus proses pengendalian manajemen organisasi

sektor publik dilakukan pada tahap implementasi yang lergambar pada

skema 2.1 berikut ;

Perumusan Strategi

7

Umpan Balik
{Feedback)

/

Evaluasi Kinerja

\

Pelaporan Kinerja

2N

Perencanaan
Strategik

W

Penyusunan Program
dan Kegiatan

J

Penganggaran

™
Implementasi

.

(Mabmudi, 2010 : 61)

Gambar 2.1 : Proses Pengendalian Manajemen Organisasi Sektor Publik

2. Sistem akuntabilitas kinerja instausi pemerintah

a. Peugertian sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintab.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah

suatu sistem yang berorientasi pada hasil (reswlr) dengan menggunakan

pendekatan kinerja untuk mengatur keberhasilan atau pencapaian. Hal itu
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pendekatan kinerja untuk mengatur keberhasilan atau pencapaian. Hal itu
merupakan wujud dari pertanggungjawaban pemerintah terhadap stake
holders dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan
Inpres Nomor 07 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan (AKIP).

Terdapat berbagai defenisi tentang akuntabilitas, yang diuraikan sebagai
berikut :

1) Sjahruddin Rasul (2003) menyatakan bahwa akuntabilitds didefenisikan
secara sempit sebagai kemampuan untuk membert jawaban kepada
otoritas yang lebih tinggi atas tindakan ‘sesecrang’ atau ‘sekelompok’
orang terhadap masyarakat secara luas atau-dalam suatu organisasi.
Dalam konteks institusi pemerintah, /“seseOrang” tersebut adalah
pimpinan instansi pemerintah sebagdi ‘penerima amanat yang harus
memberikan pertanggungjawaban/ atds /pelaksanaan amanat tersebut
kepada masyarakat atan publik sebagai pémberi amanat.

2) J.B. Ghartey (1987) menyatakan bahwa akuntabilitas ditujukan untuk
mencari jawaban atas pertanyaan yang berhubungan dengan stewadship
yaitu apa, mengapa, Siapa, ke mana, yang mana, dan bagaimana suatu
pertanggungjawaban harus'dilaksanakan.

3) Ledvina V. Carino {1991) mengatakan bahwa akuntabilitas merupakan
suatu evolusi’ kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang petugas
baik yang masih berada pada jalur otoritasnya atau sudah keluar jauh dari
tanggung-jawab dan kewenangannya. Setiap orang harus benar-benar
menyadari bahwa setiap tindakannya bukan hanya akan memberikan
pengarbh pada dirinya sendiri saja. Akan tetapi, ia harus menyadari
bahwa tindakannya juga akan membawa dampak yang tidak kecil pada
orang lain, dengan demikian dalam setiap tingkah lakunya seorang
pejabat pemerintah harus memperhatikan lingkungannya.

Salah satu komponen yang menjadi indikator kinerja dalam sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah tersebut adalah diukur baik secara
kwantitatif maupun kwalitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian

suatu kegiatan dari sasaran yang telah dicapai, sehingga dapat memberikan

penjelasan untuk menentukan, apakah tujuan itu betui-betul tercapat. Jenis
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indikator kinerja yang diukur tersebut meliputi input (masukan), output
(keluaran), dan owtcome (hasil), Benefit (Manfaat) dan Dampak (/mpact)
dimana program kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan atau
menghasilkan sesuatu, seperti Sumber Daya Manusia (SDM), dana,
material, waktu, teknologi dan sebagainya. Sedangkan outputnya, yaitu
dapat menghasilkan sesuatu berupa produk/jasa, baik fisik ataupun non
fisik, dan dari outcome itu pula nantinya dapat memenuhi kebutuhan dan
harapan masyarakat. SAKIP terdirn dart empat  komponen, yaitu
Perencanaan Strategis, Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja dan
‘Pelaporan Kinerja. Laporan Akuntabilitas' Kiné¢rja Instansi Pemerintah
(LAKIP) disusun dalam rangka memenulit kewajiban akuntabilitas instansi
pemerintah.

Setiap Pimpinan Satuap” Kérja memberikan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah kepada pemberi wewenang juga kepada yang menjadi
stake holders dan Kemudian dijadikan sebagai bahan pertanggung jawaban
pada sidang DPRD sebagai wakil rakyat.

b. Tujman, sssaran, ruang lingkup dan ketentuan pelaksanaan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

Berdasarkan Inpres Nomor 7 Tahun 1999 telah menetapkan Tujuan,
Sasaran, Ruang Lingkup dan Tata Cara Pelaksanaan SAKIP, sebagai
berikut
1) Tujuan Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah untuk

mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai
salah satu prasyarat untuk terciptanya pemerintahan yang baik dan

terpercaya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41378.pdf
23

2) Sasaran Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah :

a. Menjadikan instanst pemerintah yang akuntabel sehingga dapat
beroperasi secara efisien, efektif dan responsive terhadap aspirasi
masyarakat dan lingkungannya;

b. Terwujudnya transparansi instansi pemerintah;

¢. Terwujudnya  partisipasi  masyarakat dalam  pelaksanaan
pembangunan nasional;

d. Terpeliharanya kepercayaan masyarakat kepada pemecrintah.

3) Ruang Lingkup:

a. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dilaksanakan atas
semua kegiatan utama instansi -pemerintzh yang memberikan
kontribusi bagi pencapaian -visi dan misi instansi Permerintah.
Kegiatan yang ménjadi perhatian utama mencakup :

1. Tugas pekok dan fungsi instansi Pemerintah;

2. Program'kérja yang menjadi isu nasional,

3. Aktivitas yang dominan dan vital bagi pencapaian visi dan misi
instansi Pemerintah.

b. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang meliputi
ruang lingkup tersebut di atas dilakukan oleh setiap instansi
Pemerintah sebagai bahan pertanggungjawabannya kepada Presiden,

4) Pelaksanaan Penyusunan SAKIP dilakukan sebagai berikut :
a. Mempersiapkan dan menyusun perencanaan strategik;
b. Merumuskan visi, misi, faktor-faktor kunci keberhasilan, tujuan,

sasaran dan strategi instansi Pemerintah;
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¢. Merumuskan indikator kinerja instansi Pemerintah dengan
berpedoman pada kegiatan yang dominan, menjadi isu nasionai dan
vital bagi pencapaian visi dan misi instansi Pemerintah;
d. Memantau dan mengamati pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
dengan seksama,
e. Mengukur pencapaian kinerja dengan ;
|. Perbandingan kinerja aktual dengan rencana atau target;
2. Perbandingan kinerja aktual dengan tahun-tahun sebelimnya;
3. Perbandingan kinerja aktual dengan kinerja di négara-negara lain,
atau dengan standar internasional,
f. Melakukan evaluasi kinerja dengasi :
1. Menganalisa hasil penglkuran Kinerja;
2. Menginterpretasikan data yang diperoleh;
3. Membuat pembobotan  (raring) keberhasilan pencapaian
program;
4. Membandingkan pencapaian program dengan visi dan misi
instansi pemerintah.
3. Pengukuran kinerju dengan menggunakan Balanced Scorecard
Pada awalnya, Balanced Scorecard diciptakan untuk mengatasi problem
tentang kelemahan sistem pengukuran kinerja eksekutif yang hanya berfokus
pada sektor keuangan saja tanpa memperhatikan sektor non keuangan. Sistem
pengukuran kinerja yang hanya menekankan pada sektor keuangan membuat
perusahaan sulit untuk berkembang. Oleh karena itu pada tahun 1990, Nolan
Norton Institute, bagian riset Kantor Akuntan Publik KPMG di USA yang

dipimpin oleh David P. Norton, mensponsori studi tentang “Pengukuran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41378.pdf
25

Kinerja dalam Organisasi Masa Depan. "Hasil studi tersebut diterbitkan dalam

scbuah artikel begudul “Balanced Scorecard - Measures That Drive

Performance” dalam Harvard Business Review (1992). Hasil studi tersebut

menyimpulkan bahwa untuk mengukur kinerja eksekutif di masa depan

diperlukan ukuran komprehensif yang mencakup empat perspektif yaitu

perspektif keuangan, pelanggan/konsumen, proses internal bisnis, dan

pembelajaran dan pertumbuhan.

Fokus pengukuran Balanced Scorecard (Dadang Dally,| 2010) antara lain

sebagai berikut :

1. Mengklarifikasikan dan menerjemahkan visi‘dan straiegi perusahaan;

2. Mengkomunikasikan dan mengaitkan tujudn-tujuan strategis dengan ukuran-
ukuran kinerja;

3. Merencanakan, menetapkan \target’ dan menyelaraskan program-program
strategis;

4. Mengembangkarn{ umpan balik dan pembelajaran strategis untuk peningkatan
terus menerus . di‘masa yang akan datang.

a. Pengertian Balanced Scorecard.

Balarnced Scorecard terdiri dari dua kata yaitu Balanced dan
Scorecard. Scorecard artinya kartu skor, maksudnya adalah kartu skor
yang akan digunakan untuk merencanakan skor yang diwujudkan di masa
yang akan datang, sedangkan baglanced artinya berimbang, maksudnya
adalah untuk mengukur kinerja seseorang dilakukan secara berimbang dari
dua perspektif yaitu keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka
panjang, intern dan eksteren (Mulyadi, 2005). Balanced Scorecard

merupakan pendekatan yang menerjemahkan visi dan strategi perusahaan ke
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dalam tujuan-tujuan dan pengukuran yang dilihat dari empat perspektif,

serta menerjemahkan visi unit bisnis dan strateginya ke dalam tujuan dan

pengukuran yang berwujud, dimana pengukuran tersebut mencerminkan
keseimbangan antara hal-hal sebagai berikut:

1) Pengukuran hasil (pada masa lalu) dan pemicu kinerja masa depan.

2) Pengukuran eksternal dengan pengukuran internal.

3) Pengukuran kinerja keuangan dan non keuangan.

4) Proses fop-down yang merupakan suatu penjabarari dart visi, misi dan
strategi dengan proses boftom-up, dimana hasil pengukuran ditingkat
operasioanal didorong untuk memberika umpan balik guna
mengevaluasi strategi tersebut.

5) Pengukuran-pengukuran atas® hasil yang dilihat secara objektif, data
kuantitatif, dan unsur| Subjektif yang berwujud pertimbangan-
pertimbangan manajerial.

6) Tujuan jangka pendék dan jangka panjang.

b. ManfaatBalanced Scorecard.
Kaplan dan Norton (2000) mengemukakan beberapa manfaat dari
konsep pengukuran kinerja Balanced Scorecard yaitu:
1) Mengklarifikasi dan menghasilkan konsensus mengenai strategi,
2) Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan,
3) Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan strategi
perusahaan,
4) Mengkaitkan berbagai tujuan strategis dengan sasaran jangka panjang

dan anggaran tahunan,
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5) Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis,
6) Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan sistematis,
7) Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari dan
memperbaiki stretegi.
c. Perspektif-perspektif dalam Balanced Scorecard,

Balanced Scorecard mengukur empat perspektif yang berbeda tetapi
mempunyai tujuan yang sama yaitu mencapai sasaran strategis yang sudah
direncanakan oleh perusahaan. Keempat perspektif tersebut\saling berkaitan
yang nantinya akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan (Kaplan dan
Norton, 1992), Keempat perspektif tersebut diuraikan berikut ini.

1) Perspektif Keuangan (Financial Pérspective).

Dalam balanced scorecard, peérspektif keuangan tetap menjadi
perhatian karena ukuran, ketiangan merupakan suatu ikhtisar dari
konsekuensi ekonomi, yang terjadi yang disebabkan oleh keputusan dan
tindakan ekonomi” yang diambil. Pengukuran kinerja keunangan
menunjukkan apakah perencanaan, implementasi, dan pelaksanaan dan
strategi, mémberikan perbaikan yang mendasar. Perbaikan-perbaikan ini
tercermin dari sasaran-sasaran yang secara khusus berhubungan dengan
keuntungan yang terukur, baik berbentuk Gross Operating Income,
Return On Invesment, atau bahkan Economic Value Added. Sasaran
keuangan bisa sangat berbeda di tiap-tiap tahapan dari siklus kehidupan
bisnis. Kaplan dan Norton seperti yang dikutip oleh Mulyadi, (2005),
membagi daur hidup bisnisnya menjadi tiga tahapan sebagai berikut:

a) Bertumbuh (Growth). Tahap pertumbuhan merupakan tahap awal

dalam siklus kehidupan bisnis. Di dalam tahap ini perusahaan
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berusaha untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk
meningkatkan pertumbuhan bisnisnya. Di dalam tahap ini perusahaan
akan menanamkan investasi sebanyak-banyaknya, meningkatkan
produk baru, membangun fasilitas produksi, meningkatkan
kemampuan beroperasi, merebut pangsa pasar, dan membuat jaringan
distribusi. Di dalam tahap ini kemungkinan besar perusahaan akan
selalu dalam keadaan rugi karena tahap ini perusahaan memfokuskan
untuk penanaman investasi yang dinikmati daldm ‘jangka panjang
nanti.

b) Bertahan (Sustain). Pada tahap ini perusahaan masih mempunyai
daya tarik yang bagus bagi, para sinvestor untuk menanamkan
modalnya. Dalam tabap ini’ perusahaan harus mampu
mempertahankan pangsa~pasar yang sudah dimiliki dan harus
memperhatikan~ kualitas produk dan pelayanan yang lebih baik
sehingga secara bertahap akan mengalami pertumbuhan dari tahun ke
tahun, Tujoan keuangan pada tahap ini biasanya lebih berorientasi
pada, profitabilitas. Tujuan yang berkaitan dengan profitabilitas dapat
dinyatakan dengan menggunakan ukuran yang berkaitan dengan laba
operasional. Untuk mendapatkan profitabilitas yang baik tentunya
para manajer harus bekerja keras untuk memaksimalkan pendapatan
yang dihasilkan dari investasi modal, sedangkan untuk unit bisnis
yang telah memiliki otonomi diminta tidak hanya mengelola arus
pendapatan, tetapi juga tingkat investasi modal yang telah ditanamkan

dalam unit bisnis yang bersangkutan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41378.pdf
29

¢) Menuai (Harvesf). Tahap ini merupakan tahap pendewasaan bagi
sebuah perusahaan karena pada tahap ini perusahaan tinggal menuai
dari investasi yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. Adapun
yang harus dilakukan pada tahap ini adalah perusahaan tidak lagi
melakukan investasi tetapi hanya memelihara supaya perusahaan
berjalan dengan baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Kaplan dan Norton bahwa untuk setiap tahap dalam siklus kehidupan
bisnis ada tiga macam pokok tema keuangan yang dapat'mendorong
strategi bisnis. Ketiga pokok tema tersebut jaddlah bauran dan
pertumbuhan pendapatan, penghematan “biaya produktivitas, dan
pemanfaatan aktiva investasi.

2) Perspektif Pelanggan/Konsvmen (Customer Perspective).

Dalam perspektif pelanggan, Balanced Scorecard melihat aspek
pelanggan memainkan peéranan penting dalam kehidupan perusahaan.
Sebuah perusahganyang tumbuh dan tegar dalam persaingan tidak akan
mungkin séryive apabila tidak didukung oleh pelanggan. Loyalitas tolok
ukun, pelanggan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan
terhadap segmen pasar yang akan menjadi target atau sasaran. Apa yang
menjadi keinginan dan kebutuhan para pelanggan menjadi hal yang
penting dalam perspektif ini. Ada dua kelompok pengukuran dalam
perspektif pelanggan (customer perspective) yaitu:

a) Core Measurement Group. Kelompok ini terdiri dari:
(1) Pangsa pasar (market share) mengukur seberapa besar pasar yang
telah dicapai untuk dilayani perusahaan dan berapa peluang pasar

yang masih dapat dicapai.
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(2) Pemerolehan pelanggan (customer acquisition) mengukur
kemampuan perusahaan meningkatkan pelanggan pertahunnya.

(3) Kesetiaan pelanggan (customer retention) mengukur kemampuan
perusahaan mempertahankan atav memelihara cusiomer yang
telah ada, dilihat dan pelanggan tetap pertahunnya.

(4) Tingkat kepuasan pelanggan (customer satisfaction) mengukur
kemampuan perusahaan dalam memuaskan kebutuhan pelanggan.

(5) Profitabilitas pelanggan {(customer profitability)’ mengukur
kemampuan layanan kepada customer atau segmen pasar tertentu
dalam menghasitkan laba.

b) Customer Value Propositioyi\/ Cusiomer value proposition
merupakan sebuah konsep yang penting dalam memahami faktor
pendorong pengukuran\utama kepuasan customer, retensi customer,
akuisisi customer, pangsa pasar, dan profitabilitas customer. Menurut
Kaplan d#n Norion ada beberapa atribut tentang customer value
proposition, diantaranya adalah:

(1) “Atribut produk/jasa meliputi fungsi produk dan jasa, harga, dan
mutu.

(2) Auibut yang berhubungan dengan cusfomer yang meliputi
dimensi waktu tanggap dan penyerahan serta bagaimana perasaan
customer setelah membeli produk/jasa dari perusahaan yang
bersangkutan.

(3) Atribut citra dan reputasi yang meliputi faktor-faktor yang tidak

berwujud yang membuat customer tertarik pada perusahaan.
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3) Perspektif Proses Internal Bisnis (/nternal Business Process
Perspective). Perspektif proses internal bisnis lebih menekankan pada
penciptaan produk baru yang lebih berkualitas sampai produk tersebut
siap diedarkan kepada customer. Tentunya proses internal bisnis tidak
lepas dari perspektif keuangan dan perspektif pelanggan. Untuk
mengoperasikan perspektif proses internal bisnis ini perusahaan harus
lebih dahulu melihat kenangan perusahaan dan kemauan pelanggan. Jadi
scakan-akan ketiga perspektif ini membentuk rantai yang saling
berhubungan. Di dalam perspektif proses internal)bisnis ini, ada tiga
tahap yang harus dilakukan yang mana ketiga takiap tersebut adalah:

a) Tahap inovasi atae penciptean/produk baru. Pada tahap ini
perusahaan berusaha keras untuk mengadakan penelitian dan
pengembangan produk \baru sehingga tercipta produk yang benar-
benar sesuai dengan Keinginan customer. Untuk mengukur kinena
pada tahap(ini dipusatkan pada tiga indikator yaitu hasil secara teknis,
keuntiingan’penjualan, dan penilajan keberhasilan masing-masing
individa proyek.

b) Tahap operasi. Tahap ini mencerminkan aktivitas yang dilakukan
oleh perusahaan mulai dari penerimaan order dari customer,
pembuatan produk/jasa sampai dengan pengiriman produk/jasa
tersebut kepada pelanggan. Pada tahap ini pengukuran kinerjanya
dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu kualitas, biaya, dan waktu.

c) Tahap purnma jual. Pada tahap ini perusahaan berusaha untuk
memberikan manfaat tambahan terhadap para pelanggan yang telah

menggunakan produk/jasa yang dihasilkan oleh perusahsan. Hal ini
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dilakukan agar para customer mempunyai loyalitas terhadap
perusahaan.
4) Perspekiifl Pembelajaran dan Pertumbuban (learning and growth
perspective).

Dalam perspektif ini perusahaan berusaha mengembangkan tujuan
dan uvkuran yang mendorong pembelajaran dan pertumbuhan suatu
perusahaan. Tujuan dart perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
adalah menyediakan infrastruktur yang memungkinkan mjuan yang
berkaitan dengan ketiga perspektif lainnya dapat terynijod sehingga pada
akhimya akan dapat tercapai tujuan perusahaan. Tujuan perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan ¢ _inerpakan faktor pendorong
dihasilkannya kinerja yang ~istimewa dalam perspektif keuangan,
pelanggan (customer), dan proses internal bisnis. Dalam perspektif ini
ada tiga faktor penting yang harus diperhatikan yaitu kemampuan
karyawan, kefnamptan sistem informasi, serta motivasi, pemberdayaan
dan keselar2san. Dalam menentukan tujuan dan ukuran yang berkaitan
dengarikemampuan karyawan, ada tiga hal yang periu dipertimbangkan
oleh'manajemen, yaitu:

(a) Kepuasan karyawan. Kepuasan karyawan dipandang sangat penting
karena karyawan yang puas merupakan pra kondisi meningkatnya
produktivitas, tanggung jawab, kualitas, dan customer service. Oleh
karena itu pihak manajer harus mengamati sedini mungkin terhadap
kepuasan karyawan. Untuk mengetahui tingkat kepuasan karyawan,
pihak manajer dapat melakukan survey yang dilaksanakan secara

rutin,
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(b) Retensi karyawan. Retensi karyawan merupakan kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan karyawan potensial yang
dimiliki perusahaan untuk tetap loyal terhadap perusahaan. Tujuan
dari retensi karyawan adalah untuk mempertahankan karyawan yang
dianggap berkualitas yang dimiliki perusahaan selama mungkin
karena karyawan yang berkualitas merupakan harta tidak tampak
(intangible asset) yang tak ternilai bagi perusahaan. Jadi, jika ada
karyawan yang berkualitas keluar dari perusahaan atas kehendak
sendiri, maka hal tersebut merupakan kerugian ‘modal intelektual
bagi perusahaan.

(¢) Produktivitas karyawan. Produktivitas karyawan adalah suat
ukuran hasil dampak kesclurchan usaha peningkatan modal dan
keahlian pekerja, inovasi;. proses internal, dan kepuasan customer.
Tujuannya adalah, membandingkan keluaran yang dihasilkan oleh
karyawar( dengan jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk/jasa tersebut. Ukuran yang sering digunakan
untuk” mengukur produktivitas pekerja adalah pendapatan per
pekerja.

Berdasarkan defenisi-defenisi dan pemshaman yang telah diutarakan
dapat disimpulkan bahwa BSC adalah suatu system management strategic
(lihat gambar 1) yang mengkomunikasikan strategi perusahaan ke dalam
perspektif finansial dan non finansial untuk menyelaraskan kegiatan-kegiatan

yang berjalan di perusahaan dengan strateginya.
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Visi & Misi

'

Perspektif Ke
Ulkuran Target Inisiatif

Tujuan

Perspeknf Bisnis Imemal
Tujuan [ Ukuran Target | Inisiatif

Perspektif Pelanggan
Tujuan Uluran Target Inisiatif

Strategi

v

Perspektif Perturnbuhan dan Pembelajaran
Tujuan Ukuran Target Inisiatif

Gambar 2.2 : BSC sebagai Alat Manajemen Strategi untuk Menterjemahkan Visi
dan Misi (Kaplan dan Nortony, 1996:77)
d. Keunggulan Balanced Scorecard,

Keunggulan konsep Bafanced Scorecard dalam system perencanaan
strategik adalah{ mampd menghasilkan rencana strategik yang memiliki
karakteristik sebagai berikut (Mulyadi, 2005):

1) Komprehensif. Balanced Scorecard memperluas perspektif yang
dicakup dalam perencanaan strategik, yaitu dari yang sebelumnya hanya
terbatas pada perspektif keuangan, metuas ketiga perspektif yang lain
seperti pelanggan, proses, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
Perluasan perspektif rencana strategik ke perspektif non kevangan
tersebut menghasilkan manfaat berikut ini:

(a) Menjanjikan  kinerja  keuangan  yang berlipat ganda dan

berkesinambungan.
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(b} Memampukan organisasi untuk memasuki lingkungan bisnis yang
kompleks.

2) Koheren. Balanced Scorecard mewajibkan personel untuk membangun
hubungan sebab akibat (causal relationship) diantara berbagai sasaran
strategik yang dihasilkan dalam perencanaan strategik. Setiap sasaran
strategik yang ditetapkan dalam perspektif non keuangan harus
mempunyai hubungan kausal dengan sasaran keuangan, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

3) Berimbang Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem
perencanaan strategik, penting untuk menghasitkan kinerja keuangan
berkesinambungan.

4) Terukur Keterukuran sasaran straiegik yang dihasilkan oleh sistem
perencanaan strategik,  meénjanjikan ketercapaian berbagai sasaran
strategik yang dihasilkan‘oleh sistem tersebut. Balanced Scorecard

mengukur sasdran-sasaran strategik yang sulit untuk diukur,

4. Balanced Scorecard Untuk Organisasi Sektor Public

Balanced Scorecard nada awalnya dirancang untuk organisasi bisnis
yang bergerak disektor swasta namun pada perkembangannya Balanced
Scorecard dapat diterapkan pada organisasi sektor publik dan organisasi
nonprofit lainnya. Pengadopsian Balanced Scorecard ke dalam organisasi
sector publik adalah pengadopsian gaya dan teknik sektor swasta ke sector
public. Hal ini sejalan dengan konsep teori manajemen publik pada New
Publik. Management yang beranggapan bahwa praktik manajemen sektor

swasta adalah lebih baik dibandingkan dengan praktik manajemen sector
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publik (Broadbent & Guthrie, 1992; Jackson, 1995; Hughes, 1998; dalam
Mahmudi, 2010). Perbedaan utama organisasi sektor publik dengan sektor
swasta terutama adalah pada tujuannya (bottom line). Sektor swasta
(bisnis’komersial) bertujuan untuk mencari laba sedangkan sektor publik
bersifat nonprofit motive, Mahmudi, (2005). Balanced Scorecard memberi
rerangka bagi pimpinan organisasi untuk melihat kinerja organsiasi dari empat
perspektif, yaitu: perspektif pelanggan, keuangan, proses internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced Scorecard membuat’keseimbangan
antara berbagai ukuran kinerja, yaitu keseimbangan antard ukuran kinerja
keuangan dan non keuangan, ukuran kinerja masa lampau (Jag indicator) dan
masa depan (lead indicator), dan ukuran kinefja internal dan eksternal.
Rerangka Balanced Scorecard tidak terbatas untuk organisasi bisnis,
akan tetapi organisasi sektor »publik dapat menggunakannya dengan
penempatan tumpuan (Jeverage) yang berbeda. Jika dalam organisasi bisnis,
tumpuannya pada perpekiif keuangan, maka dalam organisasi sektor publik
tumpuannya adalah’pada persepektif pelanggan karena pelayanan publik
merupakan ‘hottom line organisasi. Penerapan Balanced Scorecard dalam
organisast sektor publik membutuhkan modifikasi, namun modifikasi tersebut
tidak berarti harus berbeda dengan Balanced Scorecard untuk organisasi
bisnis.
Selanjutnya dalam mengadaptasi kerangka BSC bagi organisasi sektor
publik sebagaimana dinyatakan Niven yang dikutif oleh Rizkah, (2006) maka

ada beberapa langkah yang harus diperhatikan yakni:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41378.pdf
37

1) Mission moves to the top of the Balanced Scorecard,
Dalam kerangka BSC di sektor swasta, semua ukuran dalam scorecard harus
mengarah pada peningkatan kinerja keuangan, hal ini tidak berlaku di sektor
publik. Meskipun organisasi sektor publik bertanggung jawab atas efisiensi
alokasi dana namun pengembangan misi-lah yang paling penting untuk
dicapai.

2) Strategy remains af the Core of the Balanced Scorecard.
Organisasi sektor publik seringkali kesulitan dalam mierumtuskan strategi
sehingga umumnya strategi hanya berisi program dan kegiatan padahal
strategi adalah prioritas-prioritas yang ditetapkan untuk mencapai misi
organisasi. Dalam sistem scorecard, stfat€gi. merupakan pusat dari sistem
tersebut, baik pada sektor publik-maupun’pada sektor swasta. Strategi yang
memuat prioritas-prioritas_hanis-Konsisten dengan situasi apapun schingga
organisasi dapat merespon tantangan dan kesempatan secara efektif.

3) Customer Perspective is Elevated.
Misi yang ditetapkan bukan dicapai melalui tanggungjawab keuangan tetapi
dicapai\ dengan kemampuan organisasi untuk menentukan siapa
pelanggannya dan bagaimana memenuhi kebutuhan mereka. Untuk itn,
penempatan perspektif pelanggan (masyarakat) pada sektor publik berada di

bawah misi yang ingin dicapai.

4) No Balance Scorecard is complete without a Financial Perspective.
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap organisasi membutuhkan sumber daya
keuangan untuk menjalankan aktivitas operasionalnya dalam rangka

memenuhi kebutuhan pelanggannya. Mengingat organisasi publik tidak
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berorientasi profit, maka ukuran kinerja jelas bukan profit namun efektivitas

dan efisiensi dalam penggunaan sumber-sumber dana yang ada.

5) Identifiying Internal Processes that Drive Value for Customer.

Cara untuk mengembangkan sasaran dan ukuran untuk perspektif internal
proses adalah dengan mengidentifikasi proses internal yang utama yang
harus dilakukan dengan baik untuk meningkatkan nilai dari pelanggan
(masyarakat). Dengan pemilihan proses internal yang tepat, maka organisasi
akan dengan mudah mencapai misi yang telah ditetapkan..Oleh karena itn
setiap organisasi sektor publik sangat tergafitung’pada kemampuan,
dedikasi, dan kesesuaian pegawainya untuk‘méneapai tujuan organisasi. Hal
ini berarti bahwa setiap rangkaian aktivitas-vang dilakukan harus senantiasa
meningkatkan kualitas layanan secdra bérkelanjutan.

Balanced Scorecard yang, dibangun dengan baik menentukan bagaimana
organisasi akan mericapai Kesuksesan melalui interaksi dari proses dalam
perspektif prosesinternal, sumber daya dalam perspektif keuangan, dan
infrastruktur | yang memungkinkan dalam pembelajaran karyawan dan
perspekiif pertumbuhan. Ketika dikombinasi tujuan dan langkah ini akan
mendorong keberhasilan organisasi untuk mengidentifikasi pemangku

kepentingan, untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 2.1 berikut :
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Tabel 2.1
Perspektif Balanced Scorecard pada Organisasi Sektor Publik dan
Organisasi Non Profit

Perspektif Uraian
Pelanggan Siapa yang menjadi target pelanggan?
Bagaimana memberikan nilai bagi para pelanggan?
Layanan atau produk apa yang dibutuhkan dan menjadi
harapan bagi para pelanggan?

Proses Internal Untuk terus menambah nilai bagi pelanggan dank lien,
proses mana yang harus kita unggul dan dikembangkan
untuk masa mendatang?

Apa yang organisasi perlukan terkaif dengan elemen
Pembelajaran dan | infrastruktur jika ingin mencapai proses dan tujuan
Pertumbuhan pelanggan?

Ketrampilan dan kompetensi) apd-yang diperiukan oleh
karyawan?

Apakah karyawan memiliki/akses informasi yang mereka
butuhkan untuk merbantu Organisasi mencapai hasil akhir
yang dibutuhkan/6Gleh pelanggan?

Apakah orgapisasi memiliki budaya yang kuat dan
keselarasantujuan?

Keuangan Bagpimana organisasi bisa mempertahankan tingkat jasa
yangSesuai dengan anggaran yang tetap?

Apakah layanan disampaikan dengan harga yang sesuai?

Peluang apa yang dimiliki untuk meningkatkan
pendapatan?
Sumber: “Balanced Scorecard for Government & Nonprofit Agencies

{Niven, 2003)

Atas uraian-uraian tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan Balanced Scorecard
pada organisasi sector publik dan organisasi nonprofit perlu memperhatikan hal-
hal sebagai berikut (Gaspersz, 2011) :

1. Fokus utama dari sector publik adalah masyarakat dan jasa kelompok-

kelompok tertentu.
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2. Tujuan utama dari organisasi public adalah pada pencapaian misi organisasi
melalui  keseimbangan pertanggungjawaban financial (anggaran) dan
penyerahan pelayanan kepada pihak-pihak yang berkepentingan atau
stakeholders.

3. Mendefinisikan ukuran-ukuran dan target-target dalam perspektif
pelanggan/stakeholders membutuhkan pandangan-pandangan dan kepedulian
yang tinggi sebagai konsekuensi peran kepengurusan dari organisasi
pemerintah, dan hal ini membutuhkan definisi yang jelas'dan hasil-hasil
strategic yang diinginkan.

Gambaran lebih jelas lagi tentang Balanced’/ Scorecard yang dapat
diberfakukan untuk organisasi sector publik/dan” organisasi non profit dan
merupakan model diagram yang membedakan penerapan Balanced Scorecard
antara organisasi bisnis dengan organisasi sector publik dan organisasi non profit

tergambar dalam diagram benkut :
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Mission

f

Costumer

Sizpa yang kita
defentsikan sebagai
pelanggan? Bagaimana
cara kita menciptakan nilai
bagi pelanggan?

A
Financial IntemnalProcess

Bagaimana cara kita Dengan'kondisi anggaran

mengontrol biaya dan terbatas, proses bisnis

menambzh nilai bagi Strategy unggul apa yang dapat
pelanggan memuaskan pelangpan?

.

EmployeeLearning
& Growth

Untuk memenuhi
pérmintaan yang sedang
berlmgsung, bagaimana
cara kita memungkinkan

diri untuk tumbuh &
berubah?

Gambar 2.3
Diagram Balanced Scorecard untuk Organisasi Publik
dan Organisasi Non Profit

Sumber : Balanced Scorecard ; Step-by-step for Government and Public Sector (Niven, 2003)
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B. Kerangka Berfikir

Implementasi Balanced Scorecard untuk mengukur kinerja mengacu pada
tindakan untuk mengukur hasil kerja organisasi yang disesuaikan dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu renstra dan kebijakan, tindakan ini
berusaha untuk mendiskripsikan capaian kinerja berdasarkan indikator kinerja
baik finansial maupun non finansial.

Implementasi pada hakekatnya juga upaya pemahaman apa yang seharusnya
terjadi setelah sebuah program dilaksanakan. Implementasi BSC unituk mengukur
kinerja BKPP tidak hanya mengukur Kkinerja tetapi jupa ‘berupaya untuk
menganalisa kemungkinan dampak dari suatu implemeniasi pengukuran kinerja
BSC terhadap peningkatan kinerja BKPP. Proses pengukuran kinerja dilakukan
dengan mengukur ketercapaian indikator kinefja pada masing-masing program
yang telah dijabarkan dari inisiatif strategik berdasarkan sasaran strategik dan
target kinerja yang ingin dicapai.

Dalam penelitiag _ini“penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis
pemanfaatan BaldncedScorecard dalam 4 (empat) perspektifnya untuk mengukur
kinerja BKPP, yang dilakukan untuk mengetahui tingkat capaian kinerja BKPP
selama kurun‘waktu 2006-2010 dengan menggali kepada informan menggunakan
teknik wawancara dan berusaha menangkap informasi terkait hal tersebut serta
melalukan pengamatan di lapangan. Hasil pengukuran kinerja dengan metode
Balanced Scorecard akan dibandingkan dengan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) yang selama ini digunakan sebagai laporan atas
capaian kinerja apakah sudah memenuhi harapan dari standar yang telah
ditetapkan, standar dimaksud berupa target kinerja tahunan, renstra serta visi dan

misi Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) Kabupaten
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(BKPP) Kabupaten Sumbawa. Penilaian dilakukan terhadap program-program

yang merupakan penjabaran dari inisiatif strategik yang telah disusun untuk

mewujudkan sasaran strategik, yang terdin dan kegiatan-kegiatan yang telah

disusun dan dituangkan sebagai objek dalam penelitian ini yang dijadikan

indikator kinerja, kemudian menyusun strategi map untuk melihat program apa

yang belum dan dijalankan organisasi BKPP untuk mencapai visi dan misinya.

Alur pemikiran tersebut dapat dilihat dalam kerangka pemikiran yang

dijabarkan dalam peta sasaran strategis organisasi Badan/ Kepegawaian

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa pada Tabel I sebagai berikut :

Tabel 1

Penjabaran Sasaran Strategik Organisasi BKPP daiam Balanced Scorecard

Strategik
Perspektif Target Kinerja Iniskatif Strategik
I 95% masyarakat I Pemantauan kepuasan
Pelanggan Puas pelanggan (aperetur
I Peningkatan Kece- | dan masyarakat)
patan Layanan terhadap pelayanan
dalam semua kegiatan
unggu (tugas dan fungsi
Meningkatkan - Pelayanan SKCPNS BKPF) serta kepuasan
kepussun setclah dam PNS terhadap sikap dan
pelayansn kepegawean - Pelayaran SK motivasi semus
beningkatican Pensiun pegawal yang ada di
kepussan pelanggan - Pelayanan SK dalamirya.
melalui produk dan Kenaikan Pangiat + Tercapimyn barapan
ofang - Pelayanan SKrugas pelanggan yang ditan-
Belajar dai dengan tidak ada-
- Prases penrylesaian oys komplin terhadap
Iosay-kasus, dsbays. produk yan dimginkan
Keuangan - Meningkatnya porsi - Peningkatan - Efisiensi Mengalokasikan
dana dari pemerintah efisiensi penggunaan penggunagn anggaran lebih banyak
daerah untuk BKPP anggaran yang anggaran pada kegiata-kegiatan
pada program divkur dari rasio Penggunaan yang sifamyna strategis
/e giatan-kegiatan rencana dam realisasi anggaran pada [ Penggunaan anggaran
strategis (Critical anggaran per tahun kegiatan yg sebanding dengan
Success Faktor) tidak kurang dari strategis perencansan ANggaIan
- Tercapainyn ratio 80%,.
cfisiency penggunaan
anggaran pada scmua
kegiatan
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Perspektif Sasarsn Strategik Ukuran Kinerja Target Kinerja Inisintif Strategik
Proses Intemnal - Tercapainya - Berkurangya jumlah | - Berkurangnya I Menghilangkan aklivitas
pengembangan PNS yang pegawai yang yang tidak menambah
sistem informas: memperbaiki scgala memperbaiki SK nilai
mapajemen SK, surat-surai lain - Peningkatan | Penggumaan Teknologi
kepegawaian daerah ataupun informasi Investasi Peralatan | Informasi delam
yg terintegrasi, cepal, yang diperiukan Baru penanganan setiap
tepat dan akursy - Peningkatan - Pegawai yang kegiatan

- Menciptakan produk Investasi Peralatan profesional Pemutakhiran
inovatif Baruy Peralatan Secara

- Meminimumkan - Perbandingan Berkelanjutan
masalah operasional Perulatan Baru Penyiapan tenaga

- Pelayanan yang dengan Larma peniyusun formasi
tanggap &iepat wektn | - Pemyediaan formasi yang terampil pada

- Meningkatnya sesuai kebutuhan BKPP dan setiap
kualitas dan kuanitas | - Produktivitas SKPD
perencanaan kepeg. pegawai

Pembelajaran - Tercapainya - Kualitas SDM - 90% pegawai FTersusunniya Analisa

dan peningkatan kualitas Aparetur {ditihat memiliki keahliar Kebrituhan Diklat

Pertumbuhan SDM aparaur sesuai dari Intlekhmalitas, strategik I Jumlah PNS yang
kompetensi melalui Motivasi, Semangat | Kepuasan pégawat mengikuti Pendidikan
pendidikan dan kerja, dan Sebagniaparatur Lanjutan (formal dan
pelatihan peningkatan non formal)

- Peningkatan fasilitas kwalitas diri dari I Pendidikan dan
kesejahieraan PNS semum pegawai Pelatthan Tekmis/

- Terlaksananya - Peningkatan Fungsional
keselarasan antara pendapatan pegawil I Pendidikan & Pelatihan
kinerja aparatur - Tersedianys fasilitas Kepemimpinan
dengan penghargaan kesejahteraari PNS - Pemberian Insentif
yg sesuai - Pemberian reward L Knowledge Liteary

- Terciptenya den punishmernt L Peningkatan gaji
perencanaan SDM pegawai
aparatur dalam  komitmen, dan
yg profesional, jujur, kerja
amanah dan penuh | Kegiatan Pengajian
rasa pengabdian -— dan Ceramah Kescha-

- Meningkatkan t tan Mental
ketrampilankerja Pemberian Reward and

Punishment

C. Definisi Operasional

Berdasarkan teori yang melandasi dan definisi konsep yang telah

dibuat, maka diramuskan suatu defenisi operasional penelitian sesuai table 2

berikut :
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Tabel 2
Identifikasi, Definisi Operasional, dan Indikator Capaian
No Unsur Defenisi Operasional Indikator
I.” | Pengukuran Kinerja | Mengukur Kinerja BKPP berdasarkan | Nilai capaian yang didapat dari
BKFP dengan | LAKIP Tahwun 2006-2010 Pabandingan amara Target
LAKIP Capaian Kinerja/Bobot Target
Capaism Kineja dengan
Realisasi Capaian
Kinerja/Bobot Realisasi
Capaian Kinerja.
2. | Pengembangan Mengukur Kinerja BKPP Kabupaten
Pengukuren Kinerja | Sumbawa yang dianalisis dengan
BKPP yang | menggunakan 4 perspektif dalam metode
dianalisis  melalui | Balanced Scorecard berdasarkan L AKIP
Implementasi sctiap tabunoya dalam kurun waktu tahun
Metode BSC 2006 — 2010, yaitu :

1. Perspektif Pelanggan

Mengular Respon  pelanggan BKPP
Kab. Sumbawa terhadep pelayanan BKPP
dalam programvkegiatan-kegiatan sebagai
berikut :

+ penatamn sistem administrasi dolawmen

arsip kepegawaian, petnbinasn

pengelolaan administrasi képegiwainn

dan pelaysnan pemberitm /mforntasi

detabase pegawai

1. Bamyalmya adrninistrasi ‘arsip” dokuomen
pegawsi yang dageud dihimpun dan ditaa

2. Persngiovan im{wsitas pelayanan adminis-
trasi arstp

3. Pemberian | informasi tentang  database
pegaviai

- Penerimaan CPNS Daerah
{. Banyaknya lamaran yang masuk dan
dapat  diselesaikan  tahapan-tzhapan
seleksi
2. Sistem pererimaan  CPNS  sudah
dilakukan secara transpesan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

1. Rasio jumlah administrasi
arsip dokumen pegawai yang
dapat dihimpun dengan
jumish administrasi  arsip
dokurmen pegawai yang harus
dihimpun kurun wakite 2006~
2010

2. Tingkat kepussan pegawai

dalam Penataan Sistem Adm.
Arsip dan pembinsan
Pengelolaan Adm.
Kepegawsniamn, sertn
pelayansn informasi
database pegawai.

l. Rasio jumlsh lamamn yang
masuk dengan lamaran yang
dapat Jiproses pada  setiap
tahapan-tzhapan seleksi.

2. Tingkst kepuasan peiamar
tethadap sikap dan pelaysnan
BKPP dalam setiap tahapan
seleksi.
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No Unswur

Defenisi Operasional

Indikator

- Penanganar SK Pensiun, SK Kenaikan
Pangkat, SK Mutasi Jabatan ataupun Mulasi
Antar Instansi
|. Banyaknya SK Pensiun, SK Kenaikan
Pangkat, SK Mutasi Jabatan ataupun
Mutasi antar Instansi yang dapat diproses
setiep tahun selama kurun waktu 2006-
2010

2 Penyelesaian SK Pensiun, SK Kenatkan
Pangkat, SK Mutasi Jabaten ataupun
Mutasi antar Instansi telah dilakukan
sesuai prosedur

- Pembinsan disiplin kerja Pegawai dan
penanganan  kasus-kasus  pelanggaran
disiplin serta sosialisasi peraturan-peraturan
Kepegavwnian
1. Banyaknya Pegawai yang harus dibina
dalam hal disiplin kerja, knsus-kasus
pelanggaran disiplin pegawai yang harus
diselesaikan dan  peraturan-peraturan
kepegawaian yang harus disosialisasikan
dalam setiap tabun selama kurun wakiu
2006-2010.

2. Pembinaan Disiplin & penanganan kasus-

1. Rasio jumlah 3K Pensiun, SK
Pangkat, SK Mutasi Jabatan
alaupun Mutasi Antar Instansi
yang dapat diproses selama
kurun walkiu 2006-2010 dengan
Jumlah SK Pensiun, SK Pangkat,
SK  Mutasi Jabatan ataupun
Mutasi Antar Daerah yang harus
diproses.

2. Tingkat kepuasan PNS dalam
hal pelayanan SK Pensiun, SK
Pangkat, SK Muasi Jabatan
aaupm Mutasi Antar Instansi

1. Rasio jumlah pegawai yang dapat

yang |larus_ diselesaikan dan
peniturai-peraiiran kepegawaian
yang  hans  disosialisasikan
seloma setahun dalam kurun
wiktu 2006-2010

2, Tingkat kepuasan PNS dalam ha!

kasus  pelanggaran  disiplin  Serta pembinaan disiplin dan
telah dilakukan sesuai aturan. Kepegawaian.

- Pengurusan Karis/Karsu, Kaspeg, Taspent, | 1. Rasio  jumlah  Karis/Karsu,

Taperum, dan SLKS dan pemberian izin‘cuti Karpeg, Taspen, Taperum, SLKS

pegawai.

1. Banyaknya Karis / ¥Karsu/ Karpeg,
Taspen, Taperumy SLKS den pemberian
izin cwti pegawai yang dapat diselesaikan
dalam setigp tahun _selama kurun waktu
2006-2010.

2. Banysknya | kelvhan deri  apamatur
teditang pengurusan Karis/Karsu, Karpeg,
‘Taspen, Taperum, SLKS dan pemberian
iZ1n cutl’pegawai.

dan pemberian izin culi pegawai
yang depat diproses  dengan
Jumlah Kans/Karsu, Karpeg,
Taspen, Taperum, SLKS dan

2. Tingkat kepuasan PNS dalam hal
pengunmsan Karis/Karsu, Karpeg,
Taspen, Taperum, SLKS dan
pemberian izin cuti pegawai.

s, Pelayanan TAPERUM PNS
1. Banyaknya PNS yang membutuhkan
pelaysnan BAPERTARUM dalarmn setiap
tahum selama kurun waktu 2006-2010.
2. Pelayanan TAPERRUM ielah dilakukan
sesuai prosedure.

- Pclayanan Permohonan Pemberian Tugas
Belajar/Izin - Belajar, Ujian Dings, dan
UjianPenyesuaian jazah.

1. Rasic jumlash Pegawai yang
dapat  dilayani  pengusulan
TAPERUM- nya dengan jumiah
Pcgawai  yang membutuhkan
pelayanan TAPERRUM setiap
tahun dalam kurun waktu 2006-
2010

2. Tingkat kepuasan Pegawai dalam
Pelayanan TAPERRUM.

. Rasio jumiah Pecgawai yang
dapat diproses Usulan Tugas
Belajar/Izin Belajar, Ujian Dinas,
dan Ujian Penyesuaian ljazah
setiap tabun dalam kunm waktu
2006-2010.

2. Tingkat kepuasan Pegawai dalam
Pelayanan Pemberian Tugas

Belajar/1zin Belajar, Ujian Dinas,
dan Ujian Penyesuaian [jezah.
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No

Unsur

Defenisi Operasional

Indikator

2. Perspektif Keuangan

Pengukuran dilakukan terhadap realisasi

fisikk dan keuangan dari targel fisik dan

kevangan semua  program/kegiatan-
kegistan yang menjadi tugas BKPP

Kabupaten Sumbawa setiap tahun kurun

walkdu 2006-2010.

a. Program Pendidikan Kedinasan
dengan kegiatan :

- Peningkatan  Ketrampilan  dan
Profesicnalisme (Kegiatan Ujian Dinas
dan Kegiatan Ujian Kenaikan Pangkat
Penyesuaian Fjazah)

b.Program Pembinsan dan
Pengembangan Aparstur

- Penyusunan rencana pembinaan karir
PNS

- Seleksi penerimaan calon PNS

- Penempatan PNS

- Penataan sistem adm Kenaiken
pangkat otomatis PNS

- Pembangiman / Pengemb. Sistem
mformasi kepegawaian daerah

- Penyusunan mnstrumen analisis
jabatan PNS

- Pemberian penphargaan bagi PNS vang
berprestasi

- Proses penspganan  Kasus-kasus
pelanggaran digiplinPNS

- Pemberian . hantusn’ penyelenggaraan
penerimazn Praja IPDN

- Pengembangan diklat

- Rasio dari larget anggaran

dengan Realisasi anpgaran
Rasio dari Target Fisik
dengan Realisasi Fisik dalam
masing-masing kegiatan.
Jumlah  anpgaran  yang
dialokasikan pada kegiatan
strategis dalam tiap tahun
dalam lunm waktu 2006-
2010

- Monitoting, evaluasi dan pelaporan
Pejabat Struktural

» Koordinasi penyelenggaraan diklat

- Pengurusan  kelengkapan adm,
Kepegawaian

- Pelayanan Bapertarum PNS

- Pemaotauan dan evaluasi Penye-
lenggaraan Pendidikan

k. Program Penstaan Sistem Adm.
Arsip Kepegawaian

- Pembangunan daia base informasi
kearsipan kepegawaian

- Pendataen dan penataan dokumen /arsip
kepegawaian daerah

- Penduplikasisn Dokumen / Arsip
daerah dalam bentuk Informatika

- Pembuatan buku Juknis /Juklak

jd. Peningkatan Kapasitas Sumber
Days Aparstur

- Pendidikan dan Pelatihan Prajaba-tan
bagi Calon PNS Daerah

- Pendidiken dm Pelatthan Teknis Tugas
dan Fungsi bagi PNS Daerah

- Pendidikan dan Pelatihan Kepemim-
pinan.
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. Meningkatkan

dilakukan pada BKPP Kabupaten
Sumbawa, kegiatan-kegiatan tersebut
adalah :

. Mecningkatkan kualitas & kuantitas

perencanaan kepegawaian

kegistan  yang
berhubungan dengan  peningkatan
kualitas proses pelayanan bidang

kepegawai-em, penyajien dan
pemberian mformasi
Terwujudnya sistem  manaje-men

informasi kepegawaian yang mampu
mendukung pengambilan keputusan

Neo Unsur Defenisi Operasional Indikator
3. Perspektif Internal Proses - Tersedinya  penyusun
Pengukuran dilakukan terhadap kegiatan- formasi  terampil  disetiap
kegiatan yang berhubungan dengan SKPD
peningkatan kualitas proses pelayanan, | - Tersedianya aplikasi pengola-
Pemutakhiran Teknologi informasi yang han data kepegawaian

- Terwujudnya sistem aplikasi
yang terintegrasi dengan
aplikasi SKPD yang lain
dalam pengelolasn  SDM
serta on line dengan BKN
Kanreg Denpasar dan BKN
Pusat.

- Tersedianya sarana dam
prasara-na pengolahan
SIMPEG

- Terkelotanya file pegawai dan
file, pejabat, sebagai data
otentik.

-Tersediamya data-data kepega-
waian sebaggi bahan
pengam-bilan keputsan.

» Térwujudnya akses jaringan
yang dapat diakses oleh
setiap bidang tugas yang ada
pada BKPP.

. Perspektif

Peiibelajaran
Pertumbuhan

Meningkatkan _kompetenisi  tenaga
kepegawaian, baik-fungsional umum,
fungsional tertentu maupun struktural

I Pengiriman dan Pernberian bantuvan
bagi PNS wugas belajar.

I Pengiriman pegawai dalam diklat
fungsional dan tekmis.

dalam Diklatpim, I, TH dan [V

Menmigkatkafi loyalitas Pegawai dalam
memiberikan pelayanan

~ Peningkatan pemshaman spritual PNS

dalam menciptakan PNS yang religius,
beriman dan bertaqwa.

- Peningkatan Produktivitas Pegawai dam

pemberian reward dan punishmen
Penciptaan kader kader dalam bidang
pemerintahan  melalui  pendidikan
tkatan dinas [PDN

Peningkatan ketrampilan dam
profesionalisme pegawai

Optimalisasi  penggunaan  sistem
informasi manajemen kepegawaian

PNS dapat melakssnskan tugas

esuai dengan kompetensi yang

imiliki serta penempatan
awai dengan sistern
crataan.

Adanya Program Peagsjian rutin

fan ceramah kesehatan mental.

Tingket Komitmen yang tinggi
dm pemanfasatan wakw kerja
pegawai

Tingkat penarikem mmal siswa
umum vk  mengikud
kompitisi selcksi sebagni Praja
[PDN

Tingkat kelulusan PNS dalam
mengikuti ujian dinss den UJjisn
Kenaikan Pangkat Penyesuaian
Tjazah

Penguasaan SDM  Aparatur
tethadap  akses  teknologi
informasi
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah, melalui prosedur yang telah
ditetapkan. Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu ditentukan desain
penelitian yang akan digunakan dalam membedah perinasalahan dan dalam
menganalisis data hasil penelitian. Penggunaan desain penelitian dibedakan
tergantung masalah yang dihadapi. Penelitian deskriptif ini menggunakan desain
penelitian kualitatif untuk berusaha mendapatkan pemahaman secara mendalam
tentang masalah yang diteliti. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kualitatif deskriptif, yang menggambarkan secara tepat mengenai suatu keadaan
obyek tertentu dengansistematis, faktual dan akurat tentang fenomena yang
diteliti dari suatu, Gbyek penelitian dan dipaparkan dengan apa adanya sesuai
keadaan. Penelitiani deskriptif ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara
sederhana disampaikan Strauss dan Corbin (2003:4) bahwa penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui procedure
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sedangkan menurut Creswell {(2010:4-3)
mendefiniskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki sesuatu fenomena sosial dan masalah manusia.
Lebih lanjut Cresswell menjelaskan bahwa pendekatan ini peneliti membuat suatu
gambaran yang komplek, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan

responden/imforman, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
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Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (1992:21-27) menjelaskan tentang
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek itu
sendiri). Lebih lanjut menjelaskan bahwa metode ini meneliti pembicaraan
dengan orang, mendengarkan, berbicara dan melibatkan kehidupan seseorang.
Sedangkan dalam mendefinisikan deskriptif Moleong (2010:11) menjelaskan
bahwa laporan penelitian berisikan diskripsi, kutipan-kitipin data, untuk
memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Dalam penyajian laporan ini,
peneliti mehganalisa data dalam bentuk aslinya dan diteldah satu demi satu.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti melakikan peneltian metode studi kasus
yang ditujukan untuk memperoleh data-data yang berupa wawancara dari seluruh
informan yang disesuaikan dengan-hal yang diteliti. Peneliti berusaha untuk
mengamati situasi di lapangan “seperti keadaan pegawai, pelaku pemberi
pelayanan, dan pegdwai—atau masyarakat yang dilayani serta mempelajari
dokumen secara langsting bagaimana sistem pengukuran kinerja yang dilakukan
oleh BKPP._Kabupaten Sumbawa dengan menggunakan LAKIP dan apakah
pengukurari kinerja yang selama ini digunakan telah mampu menggambarkan

dengan jelas pencapaian visi dan misi organisasinya.

B. Sumber Data
Sumber Data dalam penelitian ini berupa :
1. Data Primer
Penulis mengumpulkan data primer yang kata-kata serta tindakan orang-orang

yang diamati atau diwawancarai dan digunakan sebagai sumber data utama.
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Penulis mencatat data primer ini melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman. Selain itu yang dimaksudkan data primer adalah data yang peneliti
peroleh dari sumber data langsung oleh penulis yang mempunyai tujuan
khusus. Data primer dalam hal ini diperoleh dari Informan.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumbernya di lvar kata-kata dan tindakan yang
merupakan sumber kedua, akan tetapi data sekunder pehuli§ tidak abaikan.
Data sekunder diperoleh dari sumber tertulis berupa, buky; surat-surat, arsip
serta laporan. Selain itu data skunder dapat dikatakan sebagai data yang lebih
dahulv dikumpulkan dan dilaporkan oleh“drang yang diluar peneliti sendiri,
walaupun yang dikumpulkan itu s€benarnya adalah data asli. Data sekunder
yang didapat dalam penelitian ini’adalah laporan-laporan yang berupa LAKIP
Dinas BKPP Tahun 2006-2010, Dokumen Pelaksanaan Anggaran Tahun
2006-2010, Laporan/Tahunan BKPP, Renstra BKPP 2006-2010 dan struktur

organisasi BKPP:

C. Informan Penelitian

Adapun teknik atau cara yang digunakan untuk menentukan informan
dalam penelitian dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 52), yaitu dengan ialan peneliti
memasuki situs social tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada
orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Informan awal
yang penulis peroleh dengan cara Purposive sampling dengan pertimbangan
bahwa informan tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti

harapkan, atau informan tersebut sebagai pengguna sehingga akan memudahkan
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penulis menjelajahi objek/situasi sosail yang diteliti. Cara yang ditempuh untuk
menemukan informan dalam penelitian ini dengan cara menggali keterangan dari
orang yang berwenang yang penulis lakukan secara formal yaitu pimpinan dalam
hal ini Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten
Sumbawa, kemudian dari pimpinan informan lain yang di dapat secara snowball
berlanjut kepada Kepala Bidang, Kepala Sub Bidang dan staf, pimpinan
organisasi stake holder dan Kepala Sub Bidang Kepegawaian pada s¢mua SKPD,
informan untuk mendapatkan informasi tentang képuasan pelanggan juga
diperoleh dengan mengambil informan secara pufposivé sampling. Menurut
Alma (2004) yang dimaksud dengan Purposivé sampling yang dikenal juga
dengan sampling pertimbangan adalah 2€knik sampling yang digunakan peneliti
jika penelitt mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam
pengambilan sampelnya atau/penentuan sampel untuk tujuan tertentu, Dalam hal
ini informan yang dipilii~untuk mewakili masyarakat pengguna layanan
organisasi BKPP_yaitu petamar pada seleksi penerimaan CPNS dan CPNS Calon
Praja IPDN derdiri dari CPNS alumni Diklat Prajabatan mewakili pelamar yang
lulus seleksi’ dan pelamar yang tidak lulus seleksi. Informan yang mewakili
pelamar yang lulus maupun yang tidak lulus ditentukan dengan syarat bahwa
orang tersebut sangat relevan dengan informasi yang diperlukan berupa tingkat
kepuasan dalam pelayanan yang diberikan oleh BKPP, penilaian atas kondisi fisik
gedung dan area parkir serta tingkat keamanan dan kenyamanan selama proses
seleksi. Disamping itu juga pelanggan yang terpilih tersebut adalah informan yang

memiliki sensitifitas yang cukup tinggi yang mampu memberikan kritikan
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sekaligus masukan untuk perbaikan pelayanan di masa yang akan datang yang

dilihat dari lembaga tempat pendidikan yang telah ditempuh dan besarnya IPK

yang diperoleh. Informan tersebut juga diambil dari perwakilan masing-masing

jenis jabatan yang dilamar yaitu dari tenaga medis, tenaga keguruan, tenaga

administrasi, tenaga fungsional dan tenaga teknis lainnya yang lulus seleksi CPNS

dan yang tidak lulus seleksi CPNS masing-masing 2 orang serta peserta seleksi

calon praja yang lulus dan tidak lulus masing-masing sebanyak 2'oratig schingga

total informan yang di dapat adalah 14 orang. Susunan‘informan untuk masing-

masing persepktif Balanced Scorecard dapat dilihat padaTabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 : Rekap Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
masing-masing Perspektif pada BSC

F‘erspektif

Sumber Data

Metode
pengumpln data

Customer |1. Informan
Kunci

. Kepala /Badan Kepegawaian

Pendidikan dan Pelatihan
Kabupaten Sumbawa;

./ Sekretaris  Badan  Kepega-

waian Pendidikan dan Pela-
tihan Kabupaten Sumbawa;
Semua Kepala Bidang yang ada

- pada Badan Kepegawaian

Pendidikan & Pelatihan Kab.
Sumbawa
Semua Kepala Sub Bagian dan

Sub Bidang yang ada pada

BKPP Kab, Sumbawa

. Kepala Sub Bagian Tata Usaha

pada SKPD yang mewakili
Aparatur

. Pelamar Calon PNS dan Calon

Praja yang lulus dan tidak lulus
sebanyak 14 orang

Wawancara

Informan

kunci pada
instansi
Stake holder

. Inspektur pada Inspektorat

Kabupaten Sumbawa;

. Kasubag. Kepegawaian pada

SKPD Kabupaten Sumbawa

Wawancara
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Perspektif

Sumber Data

Metode pengumpin

data
Dokumen Dokumen Rencana Strategis | Merekap,
(Renstra), Tugas Pokok &Fungsi | mengevaluasi dan
(TUPOKSI), LAKIP, jenis | menyimpulkan data
sarana dan prasarana yg
mendukung, serta data-data
lainnya yang terkait dengan
objek yang diteliti.
Obyek/ Pengamatan terhadap Semua | Observasi
Subyek Sumber Daya yang ada pada
BKPP
Keuangan | Informan 1. Kepala Sub Bagian Program | Wawaneara
Kunci pada pada BKPP
instansi 2. Kepala Sub Bagian Anggaran
BKPP pada BKPP
3. PPK dan PPTK pada BKPP
Kab. Sumbawa
Informan 1. Kepala Sub Bidang Anggaran | Wawancara
kunci pada pada Dinas“Pendspatan dan
instansi Pengelolaan K euangan
Stake Holder | 2. TIM (TAPD pada Bappeda
Kah.Sumbawa
Proses Informan 1. Kepala BKPP Wawancara
Internal Kunci pada | 2. Sekretaris BKPP
BKPP 3. Kepala Bidang
Pengadaan dan Pengelolah
Data Pegawai
4. Kepala Sub. Bidang Penge-
lolaan Data Kepegawaian
5. Kepala-Kepala Sub Bidang
dan Staf pada BKPP
Dokumen Dukungan infrastruktur | Merekap, mengeva-
Teknologi Informasi luasi &
menyimpulkan data
Pertumbu | Informan 1. Kepala Bidang Diklat Apa- | Wawancara
han dan Kunci pada ratur pada BKPP
Pembelaja | instansi 2. Kepala-kepala Sub Bidang
ran BKPP Diklat
Dokumen 1. Lembaga-lembaga penye- | Merekap  tawaran-
lenggara Diklat dan LAN | tawaran diklat
RI
3. BKD & Diklat Prov. NTB
Observasi Hasil Pengamatan Langsung | Pengamatan
langsung terhadap
perubahan yg terjadi
pada setiap pegawai
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D. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga cara :

1. Wawancara mendalam (indepth interview)
Wawancara yang peneliti lakukan merupakan alat re-cheking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik
wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam. Wawancara yang dilakukan adalah proses meniperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
penulis dengan informan atau orang _yahg'/diwawancarai, dengan
menggunakan pedoman wawancara.
Wawancara yang peneliti lakukan terhadap semua informan dengan tanya
jawab secara langsung sesmai daftar pertanyaan. Ketika penulis merasa
informasi yang didapat~belum jelas, maka menanyakan kelanjutan jawaban
dari informan tersebut-sehingga satu pertanyaan bisa berkembang menjadi
beberapa pertanydan lanjutan sampai detail dan tidak menimbulkan
interpretasipeneliti ragu.

2. Pengamatan/Observasi
Peneliti juga melakukan pengamatan /observasi schingga memperoleh
gambaran secara langsung mengenai periwtiwa yang terjadi di lapangan dan
dilakukan pencatatan terhadap aktivitas yang diamati. Beberapa informasi
yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan,
objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaaan. Alasan

peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistis
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perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu

mengetahui perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap

pengukuran tersebut.

Observasi dan wawancara dilakukan peneliti pada waktu yang bersamaan,

sehingga peneliti mendapat gambaran yang utuh terhadap informan, kondisi,

situasi, kehidupan, serta emosi dari suatu informan, peristia dan fenomena.

3. Dokumentasi

Peneliti menggunakan pendapat Sugiyono A2007:329) yang menyatakan

bahwa dokumen merupakan catatan periStiwa yang sudah berlalu yang

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Juga

pendapat yang menyebutkan beberapa keuntungan dari penggunaan studi

dokumen dalam penelitian kualitatif, adalah Nasution (2003:85).

|. Bahan dokumen itu-telah ada, tersedia dan siap pakai.

2. Penggunaan ‘bahan ini tidak menggunakan biaya, hanya memerlukan
wakt‘untuk mempelajarinya.

3. 'Banyak yang dapat ditimba pengetahuannya bila dianalisis dengan cermat,
yang berguna bagi penelitian yang dijalankan.

4. Dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok
penelitian.

5. Dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data.

6. Merupakan bahan utama dalam penelitian historis
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E. Validasi Data

Keabsahan data dilakukan melalui beberapa tehnik Moleong (2010:324),

yaitu :

1. Derajat kepercayaan (Credibility)
Pada dasarnya penerapan kriteria derajat kepercayaan menggantikan
konsep validitas internal dan non kualitatif. Kriteria ini berfungsi untuk
melaksanakan inkuiri/penyelidikan sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai.
Pada tahap awal, peneliti melakukan validasi derajat kepercayaan setelah
mendapatkan data dengan melakukan perigecekan data tersebut, jika dirasa
kurang maka peneliti melakukan perpanjangan waktu untuk melakukan
wawancara, bahkan ada informan dilakukan wawancara lagi melalui
telepon selanjutnya perneliti melakukan pengamatan secara intensif tentang
kegiatan pelaydnan pada BKPP. Selanjutnya dilakukan triangulasi, yaitu
melakukan, éross” chek data dengan jalan membandingkan data yang
dipercleh. dari sumber lain. Tahap terakhir yaitu pengecekan data yang
didapat dengan informan.

2. Kepastian (Confirmability)
Yang dimaksud kepastian yaitu obyektifitas. Peneliti memastikan bahwa
sesuatu obyektif atau tidak tergantung pada persetujuan beberapa orang
terhadap pandangan, pendapat dan penemuan seseorang. Dapat peneliti

katakana bahwa pengalaman seseorang itu subyektif, sedangkan jika
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disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat dikatakan
obyektif.
F. Tehnik Analisa Data
Tehnik Analisa Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:247) :
1. Reduksi data
Sebelum reduksi data, data-data yang dikumpulkan didapatkain berwujud kata-
kata dan bukan rangkaian angka-angka, yang dikumpulkan dari beberapa
informan. Data telah dikumpuikan dalam anieka ‘miacam cara (wawancara,
observasi, dan intisari dokumen). WawanCara dilakukan dengan informan
meliputi pejabat pada BKPP, p€jabat ‘pada instansi stake holder dan
perwakilan dari pelamar CPNS yang lulus maupun tidak lulus sesuai jenis
jabatan yang dilamar dan\pelamar CPNS Calon Praja sebagai pengguna
layanan instansi BKPP:
Tahap pertama dari reduksi data adalah proses pemilihan data, yaitu hasil yang
telah diketik dalam bentuk narasi diskripsi dipilih mana data yang sesuati
dengan fokus penelitian dipisahkan tapi tidak dihapus, karena suatu saat
dibutuhkan dapat dipakai kembali.
Tahap selanjutnya pemusatan perhatian terhadap penyederhanaan. Hasil
wawancara yang panjang dan tidak beraturan dipilih dan disederhanakan
sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan pembaca TAPM nantinya. Proses
selanjutnya adalah memilah dan memilih hasil penyederhanaan tersebut ke

dalam masing-masing fokus penelitian.
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2. Display data
Data yang bertumpuk-tumpuk, laporan yang tebal sulit ditangani, agar
dapat melihat gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu untuk
mengambil kesimpulan yang tepat, maka harus diusahakan membuat sajian
data. Penyajian data di sini sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data ini berbentuk tabel dan teks dalam beatuk catatan-
catatan hasil wawancara dengan informan penelitian Sebagai informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan tentang kinerja
organisasi BKPP dan analisa implementasi 85C untuk mengukur kinerja
BKPP.
3. Mengambi} kesimpulan dan verifikasi
Dari permulaari’ data peneliti menganalisis data kualitatif mulai
mencari, mencataat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin dan alur sebab akibat dan proposisi kemudian Peneliti menarik
kesimpulan,
Tahap/ “selanjutnya pada pembahasan, peneliti menyandingkan hasil
kesimpulan wawancara dengan teori para ahli sehingga didapatkan gambaran
yang semakin jelas mengenai masing-masing fokus penelitian, kemudian
pendapat peneliti, menampilkan data dari hasil observasi, data sekunder, dan

diakhiri dengan kesimpulan dari masing-masing fokus penelitian.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengembangan pengukuran kinerja dengan pendekatan Balanced Scorecard
(BSC) pada BKPP Kabupaten Sumbawa sangat memungkinkan untuk
diterapkan karena dengan BSC yang diuraikan dalam setiap perspektifnya
akan tergambar dengan jelas bagaimana organisast mencapai visinya.
Pencapaian visi dan misi adalah haraparny mdsyarakat sebagai pelanggan dan
merupakan bukti pertanggungjawaban manajemen organisasi BKPP terhadap
kinerjanya dalam pelayanan publik Bidang Kepegawaian. Meskipun LAKIP
adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban akuntabilitas kinerja badan
sebagaimana diatuf, dalam’ peraturan perundang-undangan, namun belum
mampu menggambarkan kinerja organsiasi secara keseluruhan terutama
hal-halyang befsifat intangible.

2. Pengukuran kinerja organisasi dengan menggunakan BSC seperti yang telah
dipaparkan dari hasil penelitian ini, dalam setiap perspektifnya telah
mempertimbangkan indikator kinerjanya yang berorientasi pada outcome.
Dengan demikian, organisasi dapat lebih mengetahui sampai sejauh mana
seluruh program dan kegiatan yang telah disusun dapat memberikan nilai
tambah bagi aparatur dan masyarakat pengguna layanan. Selain im,

organisasi dapat lebih efisien dalam penggunaan anggaran kepegawaian
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karena konsep BSC dapat mengarahkan organisasi untuk menyusun program
dan kegiatan yang relevan dengan sasaran dan tujuan yang hendak dicapai.

3. Khusus implementasi BSC pada perspektif Keuangan karena BKPP sebagai
lembaga non profit, maka hasil pengukuran kinerja pada perspektif ini
dianalisa berdasarkan Laporan Keuangan hasil LAKIP yang menilai
keberhasilan penggunaan anggaran dari rasio antara rencana dengan realisasi.
Organisasi BKPP diharapkan bisa mempertahankan tingkst jasa yang sesuai
dengan anggaran yang ditetapkan.

2. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat ‘dikepiukakan terhadap Badan

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa adalah sebagai

berikut:

1. Dalam penerapan BSC sebagai salah satu alternatif pengukuran kinerjanya,
pencliti menyaranKan/agar Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Kabupaten Sumbawa melakukan perbaikan dalam penyusunan perencanaan
strategis.agar'tujuan yang ditetapkan memiliki relevansi yang kuat dengan
misivdan visi yang telah dirumuskan. Selain itu, dalam perumusan strategi,
hendaknya Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten
Sumbawa melakukan analisis kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
organisasi serta peluang dan ancaman yang dihadapi oleh organisasi (analisa
SWOT) yang lebih mendalam sehingga sasaran strategis yang dirumuskan

lebih menggambarkan apa yang menjadi kebutuhan organisasi.
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2. Menggambarkan dan mengkomunikasikan strategi dalam BSC dengan
penjabarannya melalui strategy map yang kemudian dilanjutkan dengan
menentukan objektif operasional, ukuran yang hendak dicapai, dan target
sehingga terbentuk suatu sistem manajemen pengukuran yang terintegrasi dan
relevan dengan aktivitas operasional dengan sasaran strategis.

3. Disarankan untuk menyusun laporan pengukuran kinerja dengan
pendekatan BSC yang dapat dijadikan laporan pendamping Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)) terutama untuk
mengetahui tingkat keberhasilan kinerja pada” bal-hal yang intangibel dan
hal-hal yang menyangkut Sumber Daya Manisida:

4. Dalam upaya mengimplementasi B5C, disarankan agar Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Kabupaien Sumbawa melakukan analisis yang
mendalam terhadap konsep\BSC schingga dapat digunakan sebagai suatu
sistern pengukuran kirerja yang komprehensif.

5. Penelitian serupavperlu dilakukan pada organisasi pemerintah/non profit
lainnya-untuk mengetahui implikasi-implikasi studi lanjutan atas penerapan
BSC\sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang

manfaat dan keuntungannya.
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NO NAMA BARANG/ MERK/ BAHAN TAHUN NO. KODE JUMLAH | KEADAAN BARANG RUSAK KET.
JENIS BARANG MODEL PEMBUATAN/ BARANG BARANG/| BAIK(B) | KURANG {BERAT (RB}
PEMBELIAN REGISTER| BAIK (KB)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 {Rak arsip Kayu 1982 02.06.01.04.02 | buah 1 buah
2 |Komputer Fiber 2002 02.06.03.02 1 unit Lunit
3 |Printer Deskjet Fiber 2002 02.06.03.05 1 unit Vunit I
4 |Kursi Roda Tanpa Tangan Besi 2002 02.06.04.01.09 2’ouah 2 bugh
5 |Kursi Roda Pakai Tangan Besi 2002 02.06,04.01.09 2'buah 2 buah
6 |Filling Kabinet Brother Besi 2003 02.06.01.04 2 buah 2 buah
7 |Kursi Lipat Chitose Besi 2004 02.06.02.0137 18 bugh 18 bueh
8 |Kursi Eseion Il Besi 2005 02.06:01.30 1 buah I bush
9  |Komputer Besi 2006 02.06:03.02 5 unit 3 unit 2
10 [Mgja Komputer Fiber 2006 02.06/06.01.37 4 buah 4 buah
11 [Meja 1/2 Biro Kayu 2006 02.06.02.01.48 1 bugh 1 buah
12 |Komputer Kayu 2007 12706.03.02 | unit I unit
13 |Printer LQ 2180 Fiber 2007 02.06.03.05 1 unit 1 unit
14 |Lemari 2 Pintu Kayu 2007 02.06.04.07 1 bush 1 buah
15 [Meja Biro Kayu 2007 02.06.04.01 2 bush 2 buah
16 [Stavolt Yamasaki Besi 2007 2.06.02.06.20 4 buah 4 buah
17 |UPS/Stabilizer Besi 2007 02.06.02.06.18 1 buah 1 buah
18 |Printer HP 6310 Fiber 2007 02.06.03.05.03 1 buah 1 buah
19 |Printer HP 1020 Fiber 2007 02.06.03.05.03 2 unit 2 unit
20 |Komputer Fiber 2009 02.06.03.02 } unit 1 unit
21 [Komputer {Server) Fiber 2009 02,06.03.02 3 buah 3 buah
22 |Mcja Komputer Kayu 2009 02.06.02.01 2 buah 2 bugh
23 |UPS/Stabilizer Yamasaki Besi 2011 02.06.02.06.18 2 buah 2 buah
24 |UPS/Stabitizer Kenika Besi 2012 02.06.02,06.18 2 bush 2 bush
25 |Tabung Pemadam Besi 2012 02.06.02.07.16 | buah 1 bush
26 |AC LG Fiber 2012 02.06.01.04.01 4 bush 4 buah
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NOQ NAMA BARANG/ MERK/ BAHAN TAHUN NQ.KQODE JUMLAH | KEADAAN BARANG RUSAK KET.
JENIS BARANG MODEL PEMBUATAN/ BARANG BARANG/| BAIK (B) | KURANG |BERAT (RB)
PEMBELIAN REGISTER] BAIK (KB)
] 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ]
1 |Rak Arsip Rangka Besi Besi/Trkiplek 2002 02.06.01.04.02 20 buah 20 bualf
2 |Kursi Roda Tanpa Tangan Besi 2003 02.06.04.01.09 2 bugh 2 blhah
3 |Lemari Arsip Kayu 2008 02.06.04.07 1 buah 1 buah
4  [Meja 1/2 Biro Kayu 2006 02.06.02.01.48 1 bush - 1
5 |Meja Komputer Kayu 2007 02.06.06.01.37 2 bugh 2 buah
6  |Kemputer Fiber 2007 02.06.03.01.01 2/unit 2 unit
7 |Kursi Lipat Chitose Busa/Besi 2007 02.06.02.01.34 10:buah 10 buah
8 [Printer HP Fiber 2007 02.06.03.05.03 1 budh 1 bueh
9 {Meja Biro Kayu 2007 02.06.04.01.08 2/buah 2 buah
10 |Lemari Arsip Kayu 2007 02.06,04,07 1 buah 1 buah
11 |Rak Arsip Rangka Besi Besi/Triplek 2007 02.06.04404,02 3 buah 3 bush
12 'Kursi Esefon IV Busa/Plastik 2008 02.06:02.0130 1 buah 1 bush
13 |Laptop Acer Fiber 2007 02.06.03.02.02 1 unit 1 unit i
14 |Rak Arsip Rangka Besi Besi/Triplek 2010 02:06.01.04.02 1 buah 1 bueh
15 |Stavolt Besi 2010 £2.06.02.06.20 1 buah 1 buah
16 JRak Arsip Rangka Besi Yamasaki | Besi/Triplek 2011 02.06,01.04.02 2 buah 2 buah
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LAMPIRAN 4 ;

5 (LIMA) DIMENSI PENGUKURAN KUALITAS PELAYANAN DAN VARIABEL
INDIKATOR
PADA PERSPEKTIF PELANGGAN

DIMENSI PENGUKURAN VARIABEL

Reliability - Kekuatan pelayanan
- Kesesuaian pelayanan dengan janji yang
ditawarkan

Responsiveness - Kesigapan karyawan dalam melayani
nasabah

- Kecepatan karyawan dalam mnenangani
transaksi

- Penanganan keluhan custonier

Assurance - Pengetahuan pegawai terhadap produk
layanannya

- Keterampilei pegawai dalam member
informasi

- Informasi yang dibutuhkan customer

- Kemapan dalam memanfaatkan preoduk

- » Kemampuan karyawan untuk menanamkan
kepercayaan kepada customer

Emphaty +/ Kemudahan untuk menghubungi organisasi

- Kemampuan pegawai antuk berkomukasi
dengan customer

- Usabha pegawai untuk mengerti akan
kebutuhan pelanggan yang bersifat khusus

Tangibles - Penampilan fisik gedung dan ruangan front
office

- Tersedianya tempat parker

- Kebersihan, kerapihan dan peralatan
pendukung

- Penampilan karyawan
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Lampiran §
PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS IMPLEMENTASI BALANCED SCORECARD (BSC)
UNTUK MENGUKUR KINERJA BADAN KEPEGAWAIAN
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (BKPP) KABUPATEN SUMBAWA

A. PERSPEKTIF PELANGGAN

informan kunci : Kepala Sub Bidang Pengelolaan Administrasi Kepegawaian, Kepala
Bidang Pengadaan Pegawai dan Pengolahan Data, StafBidang Pengolahan
Data, Salah seorang PNS sebagai pelanggan {cpstorfier), Kepala Sub
Bidang Pengadaan Pegawai, Kepala Bidang Pengadaan Pegawai, Pelamar
Umum sebagai pelanggan, Kepala Sub Bidang Mutasi Pegawai, Kepala
Bidang Pengembangan karier, Kepala Sub/Bidang’ Kepangkatan, Beberapa
customer pelayanan pengusulan keputusanikenaikan pangkat, Kepale Sub
Bidang Hukum dan Pembinaan Disiplin,Salali seorang pegawai pada salah
satu SKPD, Kepala Sub Bagian Kesejahtéraan Pegawai, Kepala Bidang
Hukum dan Kesejahteraan Pggawai/pada BKPP, Kepala Sub Bidang
Pengelolaan Diklat Struktural, Kepala'Bidang Pengembangan Karier.

Stake holder : Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas, Inspektur
Kabupaten Sumbawa

TEMA PERTANYAAN ;
1. Kepala Sub Bidang Pengeloiaan Administrasi Kepegawaian

- Apakah dalam “jabatan Saudara pernah atau sering mendapat keluhan dari
pelanggan Saudam baik PNS ataupun masyarakat umum ?

- Keluharidalam hal apa misalnya 7
2. Kepala Bidang Pengadaan Pegawai dan Pengolahan Data

- Apakah dalam tugas Saudara mempunyai kendala dan apa hzrapan Saudara untuk
mangatasi kendala tersebut

3. Staf Bidang Pengolahan Data :
- Apasaja kendala yang Saudara hadapi dalam hal pengolahan data
4. Salah seorang PNS sebagai pelanggan (cusfomer)
- Bagaimana menurut Saudara tentang informasi kepegawaian apakah Saudara sudah bisa
terima dengan baik?

5. Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas sebagai salah satu stake holder
BKPP Kabupaten Sumbawa

- Apa harapan Saudara sebagai mitra kerja BKPP
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6. Kepala Sub Bidang Pengadaan Pegawai
- Apakah dalam setiap tahapan penerimaan Calon PNS sudah dilakukan secara transparan
7. Kepala Bidang Pengadaan Pegawai

- Apakah semua lamaran yang masuk dapat ditangani dengan baik dan tepat waktu dalam
setiap tahapan seleksi

8. Pelamar Umum sebagat pelanggan

- Bagaimana pendapat Saudara terhadap pelayanan penerimaan Calon PNS oleh pegawai
BKPP

- Bagaimanakah menurut Saudara tentang seleksi penerimaan CPNS yang dilakukan
BKPP?

9. Kepala Sub Bidang Mutasi Pegawai

- Bagaimana pelayanan yang Saudara lakukan kepada pelanggan yang mengajukan
permohonan pindah antar instansi?

10. Kepala Bidang Pengembangan karier.
- Apakah dalam jabatan Saudara pernal mendapat keluhan dari pelanggan ?
11. Kepala Sub Bidang Kepangkatan,

- Apakah dalam proses /penyelesaian Keputusan Mutasi Kenaikan Pangkat dapat
ditangani dengan baik.dai tepat wakiu ?

- Apakah Saudara’sebagai PPTK kepengurusan Administrasi Kenaikan Pangkat sering
mendapat keluhan d20i pelanggan

12. Beberapa customer pelayanan pengusulan keputusan kenaikan pangkat

- DBagaimana’menurut Saudara pelayanan BKPP terhadap proses keputusan kenaikan
pangkat?

13. Kepala Sub Bidang Pembinaan Disiplin

- Apakah Semua pengaduan terhadap kasus pelanggaran disiplin dapat diselesaikan tepat
waktu ?

14. Inspektur Kabupaten Sumbawa sebagai stake holder

- Bagaimana Inspekiorat menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan PNS
yang dilimpahkan olek BKPP ?

15. Salah seorang pegawai pada salah satu SKPD

- DBagaimana pendapat Saudara tentang pelayanan BKPP dalam menyelesaikan kasus
yang Saudara hadapi
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16. Kepala Sub Bidang Hukum dan Pembinaan Disiplin Pegawai
- Apakah sosialisasi peraturan perundang-undangan dalam bidang kepegawaian sudah
dapat dilakukan pada seluruh SKPD, kecamatan dan seluruh Unit Pelaksana Teknis
secara langsung ?

17. Kepala Sub Bidang Pembinaan Disiplin Pegawai, tanggal 10 Agustus 2012 diperoleh
informasi :

- Bagaimana BKPP melakukan sosialisasi Peraturan Perundang-undangan Kepegawaian
dan apa saja kendala yang dihadapi?

18. Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kab. Sumbawa
- Bagaimanakah sikap/kecenderungan (disposition) PNS dalam melaksanakan
Implementasi peraturan-peraturan disiplin?
19. Kepala Sub Bagian Kesejahteraan Pegawai
- Bagaimana proses pengurusan Karpeg, Karis dan Karsu
20. Salah Seorang PNS pada sebuah SKPD

- Bagaimana menurut Saudara pelayanan dalamhal/pengurusan Karis, Karsu dan Karpeg
yang diberikan oleh BKPP

21. Kepala Bidang Hukum dan Kesejahteradn Pegawai pada BKPP
-~ Bagaimana pengurusan Karis; Karsu dan Karpeg di BKN
- Bagaimana proses pengiiusan Taperumn yang saudara tangani selama ini 7

- Apakah dalam penerbitan surat izin cuti sudah dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat
waktu

22. Kepala Sub Bidang Pengelolaan Dikiat Struktural
- Apakah setiap permohonan tugas belajar yang diajukan dapat diproses dengan baik?
23. Kepala Bidang Pengembangan Karier
- Bagaimana penentuan PNS yang ditugas belajarkan ?
24, Staf pada salah satu SKPD

- Apakah Saudara dapat menerima informasi tentang program tugas belajar pada waktu
yang tepat ?
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B. Perspektif Keuangan

Ii. informan : Tim TAPD Bappeda, Kepala Sub Bagian Anggaran BKPP, Kepala Dinas
Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan

TEMA PERTANYAAN :

1. Tim TAPD Bappeda
- Bagaimana penyediaan dana 10% bagi BKPP?

2. Kepala Sub Bagian Anggaran BKPP
- Bagaimana penggunaan dana 10% bagi BKPP?

3. Kepala Dinas Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan

- Bagaimana menurut Bapak pengurusan keuangan yang dilakukan oleh pihak BKPP
terutama dana yang menyangkut pembiayaan PNS tugas belajar/diklat lainnya

C. Perspektif Proses Internal

I. Informan : Kepala Sub Bidang Pengadadn Pegawai, Sekretaris Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan,. Kepala”Sub Bidang Pengolahan Data Badan
Kepegawaian Pendidikan ddn) Pelatihan Kabupaten Surmbawa, Kepala Sub
Bagian Kepegawaian pada-SKPD Dinas Diknas.

TEMA PERTANYAAN:
1. Kepala Sub Bidang Pengadaan-Pegawai
- Apakah pada masing-masing SKPD sudah tersedia tenaga penyusun formasi?
2. Sekretaris Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa
- Apakah“\dalam menyusun formasi BKPP selama kurun waktu 2006-2010 selalu
didasarkan pada Analisis Jabatan
3. Kepala Sub Bidang Pengolahan Data
- Apa saja kendala yang Saudara alami dalam proses pengolahan data pegawai?
4. Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas

- Apa harapan saudara terhadap BKPP menyangkut proses pengolahan data?
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D. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Informan  : Beberapa orang tua siswa pelamar IPDN sebagai customer, beberapa staf BKPP,
Sekretaris BKPP, Kepala BKPP.

TEMA PERTANYAAN :
1. Beberapa orang tua siswa sebagai customer

- Bagaimana menurut Saudara tentang sistem seleksi pendidikan ikatan dinas khususnya
IPDN

2. Beberapa Karyawan BKPP
- Apakah Saudara mencintai pekerjaan Saudara saat ini dan .seandainya Saudara

ditugaskan di organisasi BKPP samapai pada batas waktu pensiun apakah Sandara
setuju dan ikhlas?
- Apakah Saudara selalu memanfaatkan waktu kerja dengan bhaik?
3. Sekretaris BKPP
- Bagaimana menurut Saudara tentang kepuasan'erja pegawai BKPP?
- Apakah Saudara selalu menjaga huburigan yang baik dengan atasan langsung

4. Kepala BKPP untuk mengetahui, upaya. ldain yang dilakukan organisasi BKPP dalam
meningkatkan komitmen pegawai sebagai berikut :

- Apa saja upaya yang Bapak lakukan dalam meningkatkan komitmen pegawai pada
organisasi yang Bapak pimpin?
E. Pencapaian visi dan tisi

Informan :'Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan, Karyawan BKPP.

TEMA PERTANYAAN:
1. Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan

- Apakah BKPP selalu mempedomani visi dan misi dalam setiap kegiatannya?
2. Karyawan BKPP

- Apakah Saudara memahami tentang visi dan misi organisasi Saudara ?
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Lampiran 6
HASIL WAWANCARA
A, Perspektif Pelanggan
1. Kepala Sub Bidang Pengelolaan Administrasti Kepegawaian

- Apakah dalam jabatan Saudara pernah atau sering mendapat keluhan dari pelanggan
Saudara baik PNS ataupun masyarakat umum ?

- Keluhan dalam hal apa misalnya ?

Jawaban :

“Sering terjadi bagi setiap PNS sengaja dan malas melaporkan perubalian atas’status yang
terjadi pada diri pribadi mereka, misalnya perubahan status atas terjadinya perkawinan,
bertambahnya anak, meninggal dumia, selain kesalahan dari PNS  itu sendiri juga
disebabkan oleh kelalaian dari Kasubag Kepegawaian yang-ada pada setiap SKPD
sebagai mitra BKPP, misalnya disaat PNS yang bersangkutan’sudah memberi japeran
tetapi pihak SKPD tidak melanjutkan ke BKPP, sehingga Saat terjadi kesalahan tidak
jerang PNS yang bersangkutan akhirnya juga menyalakan BKPP”.

I1. Kepala Bidang Pengadaan Pegawai dan Pengolahan Data

- Apakah dalam tugas Saudara mempinyai~kéndala dan apa harapan Saudara untuk
mangatasi kendala tersebut

Jawaban ;

“Dalam hal Pengolahan Datz"PNS banyak kendala yang ditemui, karena Sistem
Pengolahan Data yang adabelum bisa on line antar bidang ataupun dengan selurub SKPD
khususnya di Kabupateti Sumbawa sehingga setiap terjadi perubahan status kepegawaian
PNS tidak langsung Beribali-atau terlapor di Sistem yang kami kelclah seperti perubahan
status keluarga, status kepégawaian misalnya pegawai yang pindah, pegawai mengatami
mutasi kenaikafi\pangkat, Pegawai yang ditugas belajarkan, pegawai pensiun dan bahkan
pegawai yang pindah ke luar daerah atau pegawai yang terkena Hukuman Disiplin. Oleh
karena i Koordinasi dan take and give Informasi harus selalu dilakukan demi
mewujudkan-késempurnaan data PNS yang ada, sehingga informasi lebih lanjutpun akan
tersampaikan dengan baik terutama laporan kepada pucuk pimpinan.

111, Staf Bidang Pengolahan Data :

- Apa saja kendala yang Saudara hadapi dalam hal pengolahan data

Jawaban :

“ada beberapa diantaranya yang menyebabkan data base pegawai kadang-kadang tidak up
to date disebabkan oleh masih kurang disiplinnya Tim Operator yang kadang-kadang
sering menunda pekerjaan yang akhimya lupa dalam mengentri setiap perubahan data”.

IV. Salah seorang PNS sebagai pelanggan (customer)

- Bagaimana menurut Saudara tentang informasi kepegawaian apakab Saudara sudah bisa
terima dengan baik?
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Jawaban :

“Selama ini memang kami sebagai PNS terutarna kami yang bertugas sebagai tenaga
fungsional di lapangan sering ketinggalan informasi dan kami sendiri juga karena fokus
dengan tugas kadang-kadang hal-hal yang menyangkut kepegawaian tidak begitu
menjadi perhatian bagi kami, prinsip yang kami pegang adalah mengerjakan tugas
dengan baik dan sesuai aturan, hadir dan pulang sesuai jadwal, karena bagi kami khusus
hal-hal yang menyangkut hak kepegawaian sudah ada Sub Bagian Kepegawaian yang
bertugas menyelesaikan segala hal yang menyangkut kepegawaian, dan seandainya
keterangan kurang jelas dari dokumen kepegawaian yang ada sebaiknya Bagian
Kepegawaian menanyakan langsung kepada kami”,

V. Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas sebagai salah satu stake
holder BKPP Kabupaten Sumbawa

- Apa harapan Saudara sebagai mitra kerja BKPP

Jawaban :

“Kami berharap BKPP dapat menyelepggarakan diklat jpengelolaan administrasi
kepegawaian untuk menyatukan pemahaman dalam’ hal” pengeloaan administrasi
kepegawaian, karena Diknas scbagai instansi yang nienangani semua tenaga guru yang
ada di Kabupaten Sumbawa sementara PNS yang paling banyak adalah tenaga pendidik
{guru), dan tempat tugasnya sebagian di daerah terpencil yang otomatis sangat sulit bagi
kami sebagai petugas teknis untuk memiberikan penjelasan dengan tenaga-tenaga tata
usaha yang bertugas di sekolah-sekolah.maupun tenaga UPT SD dan PAUD”.

V1. Kepala Sub Bidang Pengadaan Pégawai

- Apakah dalam setiap ialiapan” penerimaan Calon PNS sudsh dilakukan secara
transparan

Jawaban

“Selama dalam“masa séleksi penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil BKPP sebagai
instansi teknis, penyeienggara telah melakukan tahapan-tahapan seleksi dengan sebaik-
baiknya dan—sesudi aturan perundang-undangan yang berlaku serta pelaksanaannya
sesuai, dengan Juklak dan Jukmis Penerimaan yang telah ditetapkan Menpan, namun
demikian.bukan berarti tidak ada komplin sama sekali dari masyarakat sebagai
customer,” beberapa hal yang menjadi permasalahan dari mereka terutama yang tidak
masuk seleksi (TMS) adalah bahan administrasi tidak lengkap, lamaran dikirim tidak
tepat waktu, Jurusan yang dipilih tidak sesuai, keterlambatan informasi disebabkan oleh
Jalur informasi yang masih error dan belum bisa sama sekali dijangkau saluran telepon,
sehingga harus disiar melalui radio atan surat yang kadang-kadang tidak bisa langsung
diterima yang bersangkutan, sehingga saat diterima kadang-kadang informasi tersebut
sudah melewati ambang penggunaannya.

VII. Kepala Bidang Pengadaan Pegawai

- Apakah semua lamaran yang masuk dapat ditangani dengan baik dan tepat waktu
datam setiap tahapan seleksi
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Jawaban :

“Semua lamaran yang masuk dicatat dalam buku penerimaan berkas iamaran oleh
petugas yang telah ditunjuk kemudian berkas tersebut didistribusikan ke masing-masing
tim pemeriksa berkas lamaran untuk diperiksa apakah lamaran tersebut memenuhi
syarat ke dalam aplikasi penerimaan CPNS. Panitia mengumumkan pelamar yang
dinyatakan memenuhi syarat untuk mengikuti seleksi akademik disertai dengan jadwal
pelaksanaan seleksi, tempat dan waktu pelaksanaan.

Dalam pelaksanaan seleksi akademik dalam satu ruang ujian diawasi oleh 2 (dua) orang
petugas. Pengumuman seleksi akademik diumumkan berdasarkan hasil pemeriksaan dan
peningkatan nilai sejumlah formasi yang telah ditetapkan oich Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Peserta yang dinyatakan lulus diminta untuk
melengkapi berkas untuk pengusulan NIP ke BKN. Semua tahapan dalam pelaksanaan
penerimaan CPNS dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah disusun>Semua tahapan
dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan karena adanya koordinasi
dan kerjasama yang baik dari semua Tim Seleksi Penerimaan CPNS khususnya pegawai
pada BKD.

VIII. Beberapa pelamar sebagai customer

- Apa pendapat Saudara terhadap adanya keferlambatan atau kesalahan informasi
khususnya dalam masalah seleksi penerimadin PN yang dilakukan BKPP?

Jawaban rata-rata

“Kami menyadari bahwa keterlambatin dan kesalahan informasi yang kami terima
tentang ketentuan dan jadwal seleksi penerimaan CPNS tidak sepenuhnya disebabkan
oleh pihak BKPP, karena ini’menyangkut keterbatasan sarana dan prasarana pendukung
yang seluruhnya menjadi tanggungjawab bersama khususnya pemerintah daerah beserta
jajarannya untuk mencdri solusi bersama dalam mengatasi problem akses tranpsortasi,
informasi dan komunikasi bagi daerah-daerah terpencil, sehingga kami tidak jauh
ketinggalan dalam sggala/hal”.

IX. Pelamar Umumsebagal pelanggan

- Bagaminana pendapat Saudara terhadap pelayanan penerimaan Calon PNS oleh
pegawai BKPP

Jawaban :

“Kalau dari segi keramahan, penampilan yang sederhana tapi tetap rapi, kecepatan
pelayanan dari pegawai BKPP kami sudah merasa sangat puas, sedangkan dari segi
fasilitas kami masih sangat kurang nyaman terutama kami yang datang dari Wilayah
Kecamatan dengan ditempuh selama berjam-jam, terutama dalam hal tempat belanja
yang kami maksudkan di sini adalah ketersediaan kantin untuk sekedar membeli
minuman atau spack, dan ketersediaan toilet yang masih sangat kurang yang hanya
tersedia 2 (dua) kamar toilet untuk umum yang dipakai juga oleh pegawai, walaupun
ada tapi hanya tersedia pada masing-masing ruangan Sekretaris dan semua Kepala
Bidang yang sudah tentu tidak bisa dipergunakan secara bebas™.

- Bagaimanakah menurut Saudara tentang seleksi penerimaan CPNS yang dilakukan
BKPP?
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Jawaban :

“Kami menyadari bahwa keterlambatan dan kesalahan informasi yang kami terima
tentang ketentuan dan jadwal seleksi penerimaan CPNS tidak sepenuhnya disebabkan
oleh pihak BKPP, karena ini menyangkut keterbatasan sarana dan prasarana pendukung
yang seluruhnya menjadi tanggung jawab bersama khususnya pemerintah daerah
beseria jajarannya untuk mencari solusi bersama dalam mengatasi problem akses
tranpsortasi, informasi dan komunikasi bagi daerah-dzerah terpencil, sehingga kami
tidak jauh ketinggalan dalam segala hal”.

X. Kepala Sub Bidang Mutasi Pegawai

- Bagaimana pelayanan yang Saudara lakukan kepada pelanggan yang mengajukan
permohonan pindah antar instansi?

Jawaban :

“Bahwa tidak semua usulan permohonan SK maupun rckomendasi/pindah dapat diproses,
beberapa hal yang menjadi kendala misalnya, Bahan/Persyatatan tidak lengkap, formasi
tidak tersedia (khusus bagi PNS yang pindah ke Kadbupaten Sumbawa), Ketersediaan
Anggaran terutama yang berkaitan dengan gaji dan’ tunjangan, alasan pindah tidak jelas
{mengada-ada), tenaganya masih dibutuhkan sehingga kddang-kadang ditunda sampai ada
pengganti yang mempunyai kualifikasi yang sata,\masih tersangku tugas-tugas/kewajiban
yang harus disclesaikan terutama hai-hal yang berkaitan dengan keuangan, serta Adanya
penolakan dari instansi tujuan™.

XI. Kepala Bidang Pengembangan karier:

- Apakah dalam jabatan Saudara pernah mendapat keluhan dari pelanggan ?

Jawaban :

“sering kali juga mendapat keluhan dari PNS yang permohonannya tidak dapat diproses
tepat waktu dan kepada yang bersangkutan diberikan penjelasan dan pemahaman
mengapa permohonarnya tidak diproses, juga disampaikan arahan/solusi yang dapat
dilakukan™

X]1l. Kepala Sub/Bidang Kepangkatan

- Apzkah dalam proses penyeiesaian Keputusan Mutasi Kenaikan Pangkat dapat
ditangani dengan baik dan tepat waktu ?

Jawaban :

“Tidak semua proses SK Kenaikan Pangkat dapat dilakukan tepat waktu karena Sistem
Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (SAPKA) yang dipergunakan oleh BKN belum
sempurnah sehingga saat Sistem On Line pengiriman data sering kali erorr”.

- Apakah Saudare sebagai PPTK kepengurusan Administrasi Kenaikan Pangkat sering
mendapat keluhan darn pelanggan

Jawaban :

“Sering mendapat keluvhan dari PNS karena proses SK-nya terlambat akan tetapi kita
memberi penjelasan tentang sesuai apa yang terjadi, karena bukan mereka saja yang tidak
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puas kamipun yang melayani lebih tidak puas apalagi harus menunda pekerjaan, karena
tetap akan menjadi beban bagi kami apabila harus mengentri data yang sama berulang-
ulang™.

XII1. pendapat dari customer pelayanan pengusulan keputusan kenaikan pangkat

Bagaimana menurut Saudara pelayanan BKPP terhadap proses keputusan kenaikan
pangkat ?

Jawaban :

“Dalam diri Saya pribadi masalah pelayanan dalam hal pengurusan SK Kenaikan
Pangkat sudah puas baik dari segi keramahannya maupun dari ketepatan waktu
pelayanan, akan tetapi kadang-kadang ada juga beberapa teman PNS»yang terlambat
disebabkan bahan yang dipersyaratkan untuk upsulan kenaikan pangkat sudah fengkap
akan tetapi setelah sampai di BKN setelah beberapa hari ternyata ada bahan administrasi
yang kurang, hal tersebut menyebabkan keterlambatan pemrosesan sertifikat yang
akhirnya SK Kenaikan Pangkat menjadi terlambat.

Pendapat dari customner lain atas pertanyaan berikut :

- Bagaimana pendapatan Sandara terhadap ketepatan waktu pelayanan proses
penerbitan SK Kenaikan Pangkat yang dilakukan oleh BKPP ?

Jawaban :

“masalah keterlambatan penerbitén SK oléh BKPP memang pernah kami alami, namun
hanya sedikit melenceng dariswaktu yang scharusnya, begitu juga dengan gaji dapat
kami terima sesuai dengan/wakii, ddan jumlah yang ditentukan atas terjadinya kenaikan
pangkat tersebut, karena BKPP sudah mengatasinya sedini mungkin dengan
mengkomunikasikannya dengan Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan sebagai
stakeholder”,

XIV. Kepala Sub Bidang Pembinaan Disiplin

- Apdakah, Semua pengaduan terhadap kasus pelanggaran disiplin dapat diselesaikan
tepat wakiu 7

Jawaban ;

“Tidak semua kasus-kasus pelanggaran Disipiin PNS dapat diselesaikan tepat waktu,
hal tersebut tergantung dari peliknya kasus karena setiap aparatur yang berkasus harus
diperiksa terlebih dahulu dengan cara memanggil pihak yg bertikai, apabilah kasus
tersebut bisa diselesaikan langsung secara damai di BKPP, maka tidak dilimpahkan ke
Inspektorat, dan apabila sebaliknya maka dilimpahkan kepada pihak inspektorat untuk
melakukan pemeriksaan ulang dan penyelidikan lebih dalam di lapangan,
mengumpulkan bukti-bukti yang otentik baru kemudian dikembalikan hasil
penyelelidikan kepada BKPP dengan merekomendasikan jenis hukuman yang patut
dijatuhi terhadap PNS yang berkasus dan diputuskan berdasarkan Keputusan Bupati
sebagai pejabat pembina kepegawaian.
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XV. Inspektur Kabupaten Sumbawa

Bagaimana Inspektorat menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan PNS
yang dilimpahkan oleh BKPP ?

Jawaban :

“BKPP dalam menjatuhkan hukuman disiplin terhadap PNS tetap didasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan hasil penyelidikan dari
masing-masing Tim dari Inspektorat yang diberi wewenang berdasarkan wilayah tempat
PNS yang bersangkutan ditugaskan”.

XVL Salah seorang pegawai pada salah satu SKPD

- Bagaimana pendapat Saudara tentang pelayanan BKPP dalam menyelesaikan kasus
yang Saudara hadapi ?

Jawaban :

“Dalam hal pelayanan di bagian penyelesaian kasus<kasus/pelanggaran disiplin kami
sudah dilayani dengan baik dan sesuai prosedure, dari ségi keramatamahan dan sikap
pegawai BKPP sudah sangat baik dan informasicinformasi yang diberikan menyanglt
aturan dan prosedur pengaduan dapat kami terima dan‘fahami dengan baik, tetapj dalam
hal pemberian motivasi dan pendekatan secara keagaamaan sebagai modal kami untuk
memperbaiki diri kami rasanya belum térlalu menyentuh, akan tetapi arah dan nasihat
yang diberikan pihak BKPP sudah bisa kami-pahami”.

XVII. Kepala Bidang Hukum dan Pembinaar Disiplin Pegawai

- Apakah sosialisasi pératurast perundang-undangan dalam bidang kepegawaian sudah
dapat dilakukan pada‘seluruh SKPD, kecamatan dan seluruh Unit Pelaksana Teknis
secara langsung 2

Jawaban :

“BKPP bersama *Diknas dan pihak inspektorat sebagai stake holder belum bisa
melakukan, pembinaan dan sosialisasi peraturan perundang-undangan dengan maksimal
mengingat ipasih sulitnya jarak jangkau terhadap sekolah-sekolah yang terletak pada
wilayah terpenci] yang belum bisa diakses oleh saluran transportasi, komunikasi dan
informasi dengan baik, selain itu juga disebabkan oleh mirimnya waktu dan tenaga dan
biaya khususnya pada Bidang Hukum dan Kesejahteraan Aparatur untuk terjun ke
lapangan sementara dituntut juga oleh tugas-tugas penyelesaian keadministrasian™.

XVIIl.Kepala Sub Bidang Pembinaan Disiplin Pegawai, tanggal 10 Agustus 2012 diperoleh
informasi :
- Bagaimana BKPP melakukan sosialisasi Peraturan Perundang-undangan Kepegawaian

dan apa saja kendala yang dihadapi?

Jawaban :
“Sosialisasi peraturan perundang-undangen hanya dapat dilakukan pada 4 (empat)
kecamatan, pada setiap kecamatan dihadiri oleh kurang lebih 75 peserta dari kantor
kecamatan sendiri dan perwakilan dari berbagai sekolah dari tingkat SD sampai tingkat
SMA, setiap peserta diberikan uang saku, oleh karena itu pos anggaran yang diberikan
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setiap tahun banya cukup untuk sosialisasi pada 4 (empat) kecamatan sehingga sosialisasi
tidak bisa dilakukan secara serempak, sementara ada 24 kecamatan yang harus dilayani,
hal inilah yang menjadi salah satu kendala mengapa masih saja ada PNS yang masih
belum memahami aturan. Selain hal tersebut sosialisasi tidak melibatkan perwakilan dari
masing-masing bidang yang lebih menguasai aturan kepegawaian yang disosialisasikan
karena kalau hanya bidang pembinaan disiplin ya tentunya hanya menguasai tentang
aturan disiplin sedangkan penguasaan aturan kepegawalan yang lain tentu belum
maksimal hal ini juga disebabkan oleh keterbatasan anggaran”.

XIX. Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa

- Dagaimanakah sikap/kecenderungan (disposition) PNS dalam melaksanakan
Lmplementasi Peraturan-peraturan disiplin?

Jawaban :

menyiratkan bahwa meskipun penjelasan tentang peraturan-peraturan disiplin sudah
disampaikan dengan baik pada kesempatan yang lebih luas, namun tingkat daya faham
aparatur juga masih minim, berdasarkan evaluasi yang-dilakukan terhadap mereka yang
sudah dianggap faham ternyata juga masih ada yang meldkukan pelanggaran, Oleh karena
itu peningkatan keimanan sebagai bentuk tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa
juga perlu dimiliki oleh seorang aparatur untik selalu’melakukan hal-hal yang positif,
melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya sebagai hal yang bernilai ibadah, s¢lain
it kontrol sosial dari masyarakat sebiagai, masyarakat Kabupaten Sumbawa yang
berbudaya perlu tetap dipelihara sehingga apésratur sebagai orang yang ditokohkan tidak
mudah melakukan hai-hal negatif.

XX. Kepala Sub Bagian Kesejahteraan Pegawai

- Bagaimana proses fengurusan Karpeg, Karis dan Karsu

Jawaban :

“Untuk prosés-pengusulan Karpeg, Karis dan Karsu tetap melalui prosedure di mana
PNS perorangan atau kolektif dari SKPD mengusulkan ke BKPP dan diverifikasi
untuk divsulkan ke BKN (Kanreg X BKN Denpasar), sedangkan proses penerbitan di
BKN miembituhkan waktu 2 s/d 5 hari bahkan kadang-kadang sampai 3 bulan
tergantung sedikit banyaknya usulan dari BKPP, hal disebabkan oleh masih kurangnya
pegawadi yang menangani usulan tersebut di BKN.

XXI. Salah Seorang PNS pada sebuah SKPD

- Bagaimana menurut Saudara pelayanan dalam hal pengurusan Karis, Karsu dan
Karpeg yang diberikan oleh BKPP

Jawaban :

“Meskipun usulan pengurusan Karpeg atau Karis’Karsu depat terselesaikan akan
tetapi tidak semua dapat diselesaikan dalam sekali waktu dalam setahun, bisa jadi 2
sampai 3 kali dalam setahun, jadi tidak ada jadwal tertentu, sehingga memakan waktu
bagi kami untuk datang berkali-kali untuk mencari informasi tentang penerbitan
terhadap hal-hal tersebut”.
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XX11. Kepala Bidang Hukum dan Kesejahteraan Pegawai pada BKPP
- Bagaimana pengurusan Karis, Karsu dan Karpeg di BKN

Jawaban :

“Memang pengurusan Karis, Karsu dan Karpeg tidak bisa sekaligus selesai, semua
usulan beserta kelengkapan administrasinya oleh BKPP sudah disampaikan sekaligus
ke BKN akan tetapi mengingat tenaga yang menangani pengurusan tersebut di BKN
masih kurang, sementara beban kerjanya mencakup seluruh wilayah Kanreg X BKN,
maka kemungkinan hal tersebut yang menjadi kendala kelancaran kepengurusan
tersebut. Tidak hanya pelanggan yang kami harus layani yang mengeiuhkan hal
tersebut pihak BKPP pun mempunyai keluham yang sama, karepa butuh waktu
berulang-ulang juga bagi kami untuk mengambil langsung Karpeg atau KarisKarsu
yang diterbitkan”,

- Bagaimana proses pengurusan Taperum yang saudara tangani selama ini ?

Jawaban

“Dalam hal pelayanan Taperum sesuai keputuSan”Menpera nomor 12 tahun 2011
diberikan kepada PNS yang masih aktif dan PNS yang pensiun, bagi PNS aktif
diberikan dengan jumlah yang berbeda-tergantung pangkat/golongan ruang PNS yang
bersangkutan. Apabila saat aktif PNS ttdak mengambil bantuan pinjaman lunak
Taperum, maka akan diberikan saal peasiun atau berhenti bekerja. Proses pengurusan
dan pengembalian Taperum bdgi PNS pensiun telah dilakukan sesuai prosedur yang
diawali dengan adanya pengajuan permohonan kemudian diverifikasi kelengkapan
bahan administrasi melaluiy BKPP, apabila sudah lengkap BKPP membuat
rekomendasi untuk pefigambild dan pencairan uang melalui Bank BRI sebagai Bank
yang telah bekerjasamaddengan BAPERTARUM PNS Pusat”,

- Apakah dalam penierbitan surat izin cuti sudah dapat dilaksanakan dengan baik dan
tepat wakin

Jawaban :

“semua permohonan penerbitan surat izin cuti dapat diselesaikan dengan baik dan
tepat waktu apabila sudah memenuhi syarat yang ditentukan dan disertai persetujuan
dari atasan langsung pegawai yang bersangkutan.”

XXIIl Kepala Sub Bidang Pengelolaan Diklat Struktural
- Apakah setiap permohonan tugas belajar yang diajukan dapat diproses dengan baik ?

Jawaban -

“Tidak semua permohonan 1zin Tugas Belajar dapat diproses karena harus disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing SKPD, dan disesuaiken dengan program
perencanaan {Analisa Kebutuhan Diklar), selain alasan tersebut perugasan PNS Tugas
Belajar harus disesuaikan juga dengan ketersediaan tenaga pengganti tugas pokok dan
fungsi yang bersangkutan pada SKPDnya sehingga pelayanan tidak terganggu atau
tidak lebih dari 5% dari keseluruhan tenaga yang ada pada setiap SKPD”.
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XXIV. Kepala Bidang Pengembangan Karier
- Bagaimana penentuan PNS yang ditugas belajarkan ?
Jawaban :

“bahwa dalam hal pengiriman PNS Tugas Belajar selain mempertimbangkan kebutuhan
pada masing-masing SKPD juga memperiimbangkan pemenuhan persyaratan umum
dan khusus yang dipersyaratkan bagi PNS Tugas Belajar dan hal yang paling penting
adalah sesuai dengan kebutuhan berdasarkan Analisa Kebutuhan Diklat (AKD).”

XXV. Staf pada salah satu SKPD

- Apakah Sandara dapat menerima informasi tentang program tugas belajar pada
waktu yang tepat ?

Jawaban ;

“seringkali informasi tentang program tugas belajar, yang t€lah diprogramkan tidak
kami terima, kadang-kadang pihak Kesekretariatan~tidak langsung bahkan tidak
memberi informasi ke Bidang-bidang lain yang ada pada SKPD kami, schingga kami
terlambat  bahkan ketinggalan dalam medgajukdn” permohonan untuk mengikuti
seleksi”,

B. Perspektif Keuangan

I. Tim TAPD Bappeda
- Bagaimana penyediaan/dana 10% bagi BKPP?

Jawaban :
“untuk porsi datia /10% tetap dipersiapkan untuk setiap SKPD dalam rangka
mendukung kegiatan/baru dari SKPD yang dianggap penting dan strategis dalam
mendukung, Kegiatar organisasinya. Namun apabila kegiatan baru yang diusulkan
masih dianggap Kurang penting kemungkinan alokasi anggaran 10% tersebut tetap
ditolak™.

11 Kepala'Sub Bagian Anggaran BKPP diperoleh informasi :

- Bagaimana penggunaan dana 10% bagi BKPP?

Jawaban :

“Dalam hal alokasi anggaran ketambahan 10% dari Tim Anggaran memang tetap
disiapkan, akan tetapi belum dapat dipergunakan sepenuhnya dikarenakan program-
program kegiatan yang diajukan oleh oleh masing-masing bidang pada BKPP adalah
program yang sama dari tahun ke tabun, artinya tidak program baru yang lebih
strategis yang diajukan”.

III Kepala Dinas Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan

- Bagaimana menurut Bapak pengurusan keuangan yang dilakukan oleh pihak BKPP
terutarna dana yang menyangkut pembiayaan PNS tugas belajar/diklat lainnya

Jawaban ;
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“BKPP sudah berusaha mengajukan bahan kelengkapan untuk penerbitan SP2D
dengan benar dan tepat waktu, cuma yang mungkin menjadi kendala bagi pelanggan
dan belum dipahami sepenuhnya, Misalnya dalam hal dana bantuan PNS Tugas
Belajar yang tidak bisa dilakukan pencairan sekaligus untuk masing-masing PNS
Tugas Belajar, sehingga ada kesan tidak puas bagi mereka, hal ini disebabkan karena
Sistem pencairan anggaran tetap dibagi per-triwulan™.

C. Perspektif Proses Internal
1. Kepala Sub Bidang Pengadaan Pegawai
- Bagaimana ketersediaan tenaga penyusun formasi pada semua SKPD?
Jawaban :

“untuk tenaga terampil penyusun formasi belum tersedia pada semua SKPD selama ini
hanya SKPD Dinas Kesehatan yang pernah mendapat .pelatihan khusus tentang
penyusunan formasi, sedangkan dinas lain belum tersedia tenaga terampil penyusun
formasi selama ini masih dilakukan oleh Sub , Bagiaw Kepegawaian pada SKPD
berdasarkan Analisis Jabatan yang telah disusun oleh/Bagidn Organisasi.

11. Sekretaris Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa

- Apakah dalam menyusun formasi¢jabatari BKPP senantiasa mengacu pada Analisis
Jabatan ?
Jawaban :
“Selama dalam kurun wakiu-Z006-2009 dalam menyusun formasi tidak sepenuhnya
didasarkan pada Analisis’Jabatsn karena anjab yang disusun baru bisa rampung di tahun

2010, penyusunan formasi, selama ini hanya didasarkan pada informasi kebutuhan dari
SKPD.

Itl. Kepala Sub Bidang Pengolahan Data

- Apa harapan Saudara dalam mendukung tugas pokok dan fungsi bidang pengolahan
data?

Jawaban :

“Dalam hal pengolahan data PNS agar dapat didukung dengan sumber daya yang
maksimai terutama sarana dan prasarana yang memadai seperti ; pembangunan sistern
jaringan yang lebih luas dan lebih besar agar akses semua data dapat dilakukan lebih
cepat, tepat dan akurat. Begitu pula dengan kesediaan dan pengembangan Sumber Daya
Manusia yang mempunyai kompetensi dan keahlian dalam hal ilmu komputer dan
jaringan perlu dukungan yang lebih serius agar dapat mengendalikan segaia hal yang
menyangkut pengolahan data base dan jaringan”.

IV. Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas
- Apa harapan saudara terhadap BKPP menyangkut proses pengolahan data?

Jawaban :
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“Kami berharap BKPP dapat membangun sistem informasi yang lebih luas sehingga
setiap ada perubahan data dapat langsung kami up date tanpa harus dicopy dulu ke flash
Disk karena Diknas sebagai instansi yang menangani semua tenaga guru yang ada di
Kabupaten Sumbawa sementara PNS yang paling banyak adalah tenaga pendidik (guru).
Tentang Up Date Data juga kami masih sulit memperoleh data yang valid mengingat PNS
khususnya guru tersebar di daerah-dacrah terpencil yang masih sulit dijangkau baik
transportasi maupun fasilitas komunikasi.”

D. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
1. Para orang tua siswa
- Bagaimana tanggapan Saudara terhadap seleksi Calon Praja [PDN
Jawaban rata-rata :

“Meskipun pendidikan pada lembaga IPDN adalah pendidikan ikatan dinas yang
menjanjikan masa depan yang jelas, namun dari segi sistern Seleksinya terlalu berat
terutama dari segi wakiu dan biaya seleksi, belum ldgi kami‘harus mengeluarkan biaya
transportasi dan biaya hidup di lokasi seleksi yaitu di ibu kota provinsi, sementara
peluang untuk diterima sangat minim, selain dtu ‘kanii juga masih meragukan tentang
sistem perekrutan (seleksi) tersebut dari segi keadilan dan transparan hasil tes yang
diberikan oleh Tim seleksi”.

Il. Beberapa Karyawan BKPF dalam hal kofiiitmen pegawai

- Apakah Saydara mencintais pekerjaan Saudara saat ini dan seandainya Saudara
ditugaskan di organisasi BSKPP, samapai pada batas waktu pensiun apakah Saudara
setuju dan ikhlas?

Rata-rata menjawab ¢
“Saya sangat mencintai pekerjaan Saya dan seandainya Saya dipekerjakan di Unit Kerja
BKPP sampai «dengan batas pensiun Saya Ikhlas dan siap melaksanakan semua tugas
dengan baik”.

11I. Beberapakaryawan BKPP dalam hal Pemanfaatan waktu kerja
Jawaban rata-rata :
“Kami sebenamya selalu memanfaatkan waktu kerja dengan baik dan saat waktu lnang
biasanya digunakan untuk browsing internet dan sekali-sekali facebook-an, diskusi-
diskusi tentang pekerjaan, tetapi kadang-kadang waktu luang kami manfaatkan untuk
urusan keluarga seperti menjemput anak/istri, karena kalau semuanya diserahkan melalui
bantuan orang lain berarti harus mengeluarkan dana tambahan.

IV. Sekretaris BKPP

Bagaimana menurut Saudara tentang kepuasan kerja pegawai BKPP?

Jawaban :
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“Bahwa dalam hal kepuasan kerja mereka sudah puas akan tetapi kadang-kadang ada
rasa jenuh tetapi mengingat pekerjaan mereka saat ini adalah sebuah tanggung jawab
yang harus dilaksanakan maka kejenuhan tersebut bisa ditepis, selain it kemungkinan
kejenuhan bisa dihilangkan melalui keikutsertaan pegawai dalam Bintek, Seminar dan
Pelatihan-pelatihan sehingga bisa membuka wawasan bagi aparatur untuk terus maju
dan tidak merasa puas hanya dengan peketjaan rutin, tetapi tetap semangat dengan
mencari hal-hal yang lebih positif misalnya membuat laporan-laporan, menghimpun
data sehingpa bisa dijadikan informasi yang akurat bagi pimpinan”.

Apakah Savdara selalu menjaga hubungan yang baik dengan atasan langsung

“Hubungan yang baik dengan atasan apalagi itu atasan langsung harus tetap dijaga,
karena dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pekerjaan seorang pegawai yang
menilai pertama kali adalah atasan langsung. Selain konsultasi tientarg pekerjaan,
kadang-kadang atasan langsung juga bisa menjadi tempat curhat bagi-kami”.

V. Kepaia BKPP untuk mengetahui upaya lain yang dilakikan-ofganisasi BKPP dalam
meningkatkan komitmen pegawai sebagai berikut

Apa saja vpaya yang Bapak lakukan dalam meéningkstkan komitmen pegawai pada
organisasi yang Bapak pimpin ?

Jawab :

“salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan komitmen pegawai adalah melalui
pendekatan personil dengan maksud agar-ietap terjalin hubungan yang baik dan adanya
keterikatan emosional antara afasan ‘dan bawahan dengan harapan dapat tercipta
lingkungan kerja yang nyaman serta terbentuk sense of belonging yang kuat terhadap
organisasi”.

E. Pencapaisa visi dan misi
I. Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan

- ApakahBK PP sélalu mempedomani visi dan misi dalam setiap kegiatannya?

Jawaban :

“dalam pélaksanaan seluruh programm BKPP selalu mempedomani visi dan misi BKPP
karena di dalamnya tercantum tujuan organisasi yang cukup jelas yang hendak dicapai,
keberhasilan dari organisasi ditentukan oleh optimalisasi dalam upaya pencapaian
sasaran pada program, untuk itu pada setiap kesempatan saya selalu mengingatkan
kepada seluruh jajaran BKPP agar selalu disiplin, bekerja secara profesional sesuai

tupoksi masing-masing dengan mempedomani visi dan misi organisasi agar sasaran dan
tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai secare optimal,

IL Karyawan BKPP
- Apakah Saudara memahami tentang visi dan misi organisasi Saudara ?

Jawab:
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Belum sepenuhnya memahami, akan tetapi kami mempunyai prinsip bahwa tugas dan
fungsi yang kami laksanakan sekarang sudah tentu dalam rangka mewujudkan tujuan
organisasi yang dituang ke dalam visi dan misi yang telah ditetapkan.
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